BaB I
PENDAHULUAN

Dalem bab pendahuluen ini diuraikan dasar-dasar
pemikiran yang dijadikan landasan pokok dalam penullsan
tesis yang berjudul " Perilaku Mengajar Guru Agama Iu -
lusan Program S1 Fakultas Tarbiyah IAIN Imam Bonjol Pa-
dang", _

Adapun uraian yang akan disajikan pada bab I ini
meliputi : (1) Latar Belakang Masalah, (2) Masalah Pe -
nelitian, (3) Tujusn Penelitian, (4) Kegunaan Peneliti-

ali.

A, Latar Belakang Masalah

Bidang pendidikan merupaken bagian integral dari
pembangunan nasional bahkan_dipandang sebagal salah sa-
tu asﬁek yang sangat strategis dalam mencapai tujuan
pembangunan nasionel tersebut, Pendidikan adelah salsh
satu upaya utama dalam pembangunan nasionsl yang ditu -
jukan untuk membangun manusie Indonesia seutuhnya dan
gelurnh masyarskat Indonesis yang adil dan meakmur ber-
dagarkan Pancasila, seperti tercantum di dalam Undang -
undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989, tentang
Sistem Pendidiken Fasional pada fasal 3 dan 4 (Armas
Duta : 1990 ; 194) sebagai berikut :



Pendidikan Nagional berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan mar-
tabat manusia Indonesia dalam rangka unpaya mewujud -
kan tujuan nasional,

Pegndidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehi -
dupan bangsa den mengembangkan manusie Indonesia se-
utuhnya, yaitu manusia-manusie yapg beriman dan ber-
taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Ega dan berbudi pe -
kerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang man -
tap dan mandiri serta rasa tanggungjawab kemasyara -
katan dan kebangsaan,

Dalam rangke untuk mencepal cita-cita dan tujuan
pendidikan nesionsal itu, pada sektor pendidikan telsh
dilakukan berbagai usaha pembabaruan oleh pemerintah

bajik yang berkaitan dengan masalah kualitas atau mutu,

relevansi, efektivitaan, efisiensi maupun yang berhubung-
an_dengan masalah perluasan kesempatan belajar dan pen -
didikan dasar. Usaha-usaha tersebut dimsksudkan oleh pe-
merintah untuk mendorong lembaga-lembaga pendidikan yang

'sudsh ada ager lebih giat dan efektif dalem mencapai tu-

juannya,

Pade gsektor pendidikan tenage kegurusn telah di -
lakukan berbagai ussha pembasharuan dalam rangka mening ~
katkan efektivitaes serte memenuhi tuntutan untuk meng -
atasi masalsh-massleh seperti rendahnya mutu lulusan,
gistem pengelolaan lembaga dan lain sebageainya, Pembaha-
ruen dalam bidang pendidikan sangat strategia.dalam ke =
rangks pembaharuen Sistem Pendidikan Nasgional, karena

kemampuan tenaga kependidiken khususnya guru sebagai



ujung tombak yang selalu berada pada garis terdepan sa -
ngat menentukan keberhasilan usaha pendidikan,

Salah satu segi pembaharuan yang dilakukan oleh
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) asdalah
mengembangkan program pendidikan guru yang berorientasi

'kepada Competency Based Teacher Education (CETE), yaitu

program pendidiken tenaga kependidikan yang didasarkan
atas kompetensi profesional yang memadai. Tentang pengem-
bangan program ini, Darji Darmodiharjo (1983 : 44) me -
ngatakan sebagai berikut :
« s suntuk mengembangkan program pendidikan guru perlu
digunakan pendekatan yang disebut Pendidikan Guru
Berdesarkan Kompetensi (PGBK). Pendekatan ini mem -
.pergyaratkan bahwa program pendidiken guru herus di-
dasarkan ates, serta mengarah pada kompetensi profe-
gional yang memadei.

Seiring dengan pembsharuan yang telah dilakukan
oleh beberapa lembage Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK) itu, Institut Agame Islem Negeri (IAIN) yang juge
memiliki Fekultas Kependidikan Ilmu Agama Islam atau Fa-
kultas Tarbiysh telah pula mengadaken beberapa penyesunai-
an dalam kurikulumnys. Seperti terlihat pada kurikulum
Institut Agame Islam Negeri (IAIN) yang diimplementasi-
ken paat ini, yeitu kurikulum yang ditetapkan berdasar -
kan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 97
tehun 1982 dan disempurnakan dengan Keputusan Menteri

Agama Nomor 122 tshun 1988, dalam hal ini termasuk kuri-



kulun Fakultas Tarbiyah berorientasi pada kompetensi
atau menganut pendekaten kompetensi, seperti dinyatakan:
dalem buku Pedoman IAIN Imam Bonjol Padang (IAIN 1989;
49), sebagai berikut :
«sFendekatan yang dilekukanpun pendekatan kompeten-
8i yaitu suatu cara menetapkan pertanggungjawaban
(accountability) atau keberhasilan program yang me -
libatkan tiga pihsk, yaitu penghasil, pemakai dan
kelompok profesionsal, :
Accountability di sini berarti isi dan cara penyam-
paian tidak bhanya ditentukan olsh dosen saja., Ia di-
tetapkan oleh tige pokok lembaga penghasil, termasuk
dosen, kelompok profesional dan pemakai lulusan,
Fakultas Tarbiyah sebagai salah satu Fakultas
Yang berade di bawah naungan IAIN Imam Bonjol Padang, se-
sual dengan misi dan tugas pokoknya bertujuan membentuk
sarjena muslim yang ahli dalam bidang tarbiyah, meliputi
pendidikan agama Islam, bahasa Arab dan tedris, Selain
dari itu, Fakultaes Tarbiyah jJjurusan Pendidikan Agama
(PA) bertujuan membentuk sarjana muslim yang ahli ilmm
agama Islam dalam bidang pengajarsn dan pendidiken agama
Islam yang dipersiapkan untuk bertugas pada Sekolah Me ~
nengah Umum Tingket Yertama, Tingkat Atas dan pada Mad -
ragah-Madrasah yang berada di bawah pembineaan Departemen
Agams, . )
Semenjak kurikulum Fakultas Tarbiysh IAIN yang di
geauaikan itu diimplementasgikan dan telah menghasilkan
Iulusan (outeput) hingge saat ini sebanyak 157 orang

sarjana program Strata Satu (S1), belum permeh dilakukan



penelitian dan penilaian baik terhadap lulusan, proses
belajar mengajar (perkuliehan) maupun terhadsp efektivi-
tas kurikulumnya sendiri.

Dewasa ini dari berbagai pihak muncul suara-suara
yang menunjukkan rasa kurang puas terhadep perilaku atau
performance mengajar guru-guru agema terutama lulusan
program S1 yang sudah bertugas peda sekolah wnum, yaitu
di Sekolah Menengah Umum Tingkat Pertama dan Atas, Pada-
‘hal epabila dilihat dari sudut legelites formal lulusan
program 51 Fekultas Tarbiyah IAIN jurusan Pendidikan
Agama (PA) tersebut dipandang kompeten mengajar bidang
studi pendidikan agama Islam pada Sekolah Menengah Umum
Tingkat rertama ateu pun Tingkat Atas, karena selama
berkuliah di Fakultas Terbiyash parsa lulusan program St
itu sudek memperoleh pendidikan asgema Islam, pendidikan
keguruan, praktek keguruan (prektek mengajer) serta pe -
ngetahuan tentang lsndagan-landasen kependidikan,

Keluhan dan rasae kurang puas itu banyak datang
dari pemekai, dalam hal ini lingkungen Departemen Fendi-
dikan dan Kebudayaan (DEPDIKBUD). Selain itu, Menteri
Agama Republik Indonesia sebagai pembina sekolah-sekolah
agama, pesantren, madrasah dan TAIN juga pernah menyata-
kan tentang pelaksanaan pendidiken egama Islam pada se. -
kolah umum, sebagai berikut :



Banyaknya Institut Agama Islam Negeri (IAIN) belum
menjamin balknya pendidikan agama Igslam, dan pendi -
diken agema Islam di sekolsh umum sampai sekerang
magih belum mantap. Hal ini menurut beberapa laporan
dan penelitian disebabkan karena materi dan cera pe-
nyempaiannya yang kurang mensrik oleh guru (Pikiran
Rakyat, 25 Mei 1991), k

Pernyataan yang disampaikan oleh Menteri Agama-

ini menunjuk kepsda masih perlunys ditingkatkan mutu be-
han/materi pelajaran dan pengelolaan proses belajar meng-
ajar oleh gurﬁ-guru agema, terutama yang berkenaan dengan
pemilihan meteri pelajaran, penggunaan metode dan stratew
gl daelam pelaksanaan Proses Belejar Mengajar (PBM).

Sehubungan dengan kenyatean yang dijumpal terse -

?but dan mengingat pula lulusan Program S1 Fakultas Tar -
biyah TAIN Imam Bonjol Padang yang mengejar pada Sekolah
Menengah Umum Tingkat Pertama dan Sekolah Menengah Umum/

Kejuruan Tingkat Atas belum perneh diteliti "pexformence™

atau perilaku mengajarnya, make untuk memperoleh gambar-
an tentang perilsku mengajear guru agame tersebut secara
lebih jauh dan mendalem, perlu dilekukan suatu studi
tersendiri melalui penelitian ilmiah,

B, Magalash Penelitian
Sebagai fokus dalam penelitian ini adalah "Peri -

laku Mengajar Gurn Agama Lulusan Program S1 Fakultas
Tarbiyah IAIN Imam Bonjol Padang yang bertugas pada Se -
kolah Menengah Umum Tingkat Pertama (SMP) dan Sekolah



Menengeh Umum dan Kejuruan Tingket Atas. Berdasarkan fo-
kus penelitian tersebut dirumuskan tema masalah sebagai
barikut.

"Bagaimana Perilaku Mengajar Guru Agame Lulusan Program

S1 Fakultas Tarbiyah IAIN Imeam Boﬁiol Padang?"

| Permasalshan yang skan diungkepken den dianalisis
oleh studi ini yaitu "perilaku guru ageme dalem meleksa-
nekan proses belajar mengajar di kelas". Perilaku yang
dilihaet tersebut berupa aktivitas atau kegiatan yang di-
tampilkan oleh guru agama pada setiap tahapan pengajaran,
yakni : tahap awal pengajaran (pre-active), tahap pelak-

sansan pengsjaren (inter-sctive), dam tahap akhir peng-

ajaran (post-active).

Selain itu, juga dilihat langkeh-langkah dan ak -
tivitas yang dilakukan oleh guru agsme dalem melaksana -
kxen penilaisn hasil belajar siswa serta menyusun atau
mempergiapken rencans pengajaran (satuan pelsjaran).

1. Perilaku yang ditampilkan dalam pelaksanaan

proses belajar mengajar

Portama, pade tahap awal pengajaren yang akan diobserva-
ai yaitu ektivitas yang berhubungan dengan : (1) menclp-

takan suasena untuk memulai proses belajar mengajar, (2)

menjelagkan kegunsan bahan pelajeran, (3) menjelaskan
hubungan antara pelajaran yeng lalu dan yang akan dibe-

rikan (apersepsi).



Kedua, pada tahap pelaksanaen pengajaran dilihat aktivi-
tas mengenai : (1) menyampaikan pokok bahasan yang sakan
diajarkan, (2) menuliskan pokok bahasan di papan tulis,
(3) menguraikan atau menyajikan pelajaran kepada sisws,
(4) menggunakan metode atau strategli mengajar, (5) meng-
gunakan alat perage ateu media pengajaran yang relevan,
(6) menerapkan atau menggunaken berbagai kerampilen
yang meﬁunjang Jalannya proses belajar mengajar seperti:
(a) melakukan tanya jawab dengan siswa dalsm rangks un ~
tuk memperoleh umpan balik, (b) memberiken reinforcement
(c) menyampaikan pelajaran bagian demi bagian, (d) meng-
gunakan bahasa yang mudeh dipahami, (e) menggunskan sua~
re yang Jjelas sehingga dapat didéngar semua siswa, (f)
mengatur tempo di dalam menyampaikan pelajaran.
Ketiga, pada tahaep akhir pengajaran diobservasi aktivi -
tas ateu .kegiatan yang berhubungan dengan: (1) pelaksa -
naan pos tes atau penilaien hasil belajar, (2) memberi
tugas siswa, (3) menyampaikan ikhtisar pelajaran, dan
(4) menutup atau mengekhiri pelajaran.

2. Perilaku yang dilaksanakan dalam menilai hasil

belajar siswa

Dalam aspek ini skan diobservasi mengenai langkah
langkah den care yang dilakuken dalam menilal hasil bel~
ajar, yaitu tentang : (1) menyusun atau mempersiapkan
kisi-kisi, (2) menyusun soal ateu butir tes, dan (3)me -



laksanakan penileian, meliputi : (a) penilaian yang di -
laeksanakan gelama proses belajar mengajar yakni : pre -
tes dan pos-tes, (b) penilaian yang dilakukan menjelang
mid smester (subsumatif), (c) mid smester, dan (d) peni-
laian akhir smester (sumatif), serta (4) melakukan peni-
laian terhadap ketiga lingkup yakni : pengetahuan, peng-
hayatan den pengamalan.,

3. Perilaku yang dilaksanakan dalam méqyuéun atau

mempersispkan rencana pengajaran (satuap pel-

ajaran)

Perilaku yang akan diobservasi dalam aspek ini
mengenai langkeh-langkeh dan aktivitas dalam : (1) mene-
tapken ateu menentukan bahan pelajaran, (2) merumuskan
tujuan pengajaran, (3) menentukan kegiatan belajar meng-
ajar yang mencakup : (a) penggunaan metode atau strategi
(v) penggunaasn alat persge/media pengajaran dan sumber
belajar lainnya, (4) menentukan alat dan prosedur peni -
laisn (evaluasi), (5) menyusun bentuk dan igi satuan
pelajaran, '

Kemudian dslam studi ini, di samping meneliti pe-
rilaku mengajar guru agama dalam melaskganakan proses
belajar mengaejar di kelas, juge menelash beberapa latar
belakang guru agsma, yeitu : latar belakang pendidikan,
aktivitas guru sgema dalem maesyarakat terutama dalam

kegiatan keagamean dan sosial kemasyarakatan, kondisi
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sekolah tempat guru agama mengajar, dalam hal ini yang
dilihat : (a) sarana belajar yang menunjang pelaksanssn
proses belajar mengajar, (b) perhatian dan dukungan ke -~
pale sekolah tefhadap pendidiken agama Islam, dan (c¢)
perhatien siswa terhedap pelajaran agama Islam.
Terakhir, studi inl skan mengenalisis perilaku
mengajar guru ageme ditinjau dari beberapa latar bela -
kang guru yaitu : latar belakang pendidikannya, aktivi -
tes dalam masyarakat dan kondisi sekolah tempat mengsjar.,
Mengapa fsktor-faktor tersebut merupskan hal yang perlu
dipertimbangken dalam penelitian ini ? Hal ini bertolak
dari beberapa asumsi, antera lain bahwa : (1) perwujudan
perilaiu guru dalam melsksanakan preses belajar mengajer
itu merupskan hasil dari proses belajar yang pernah di-
ikutinya. Proses belajar itu dapat melalui pendidiken
sebelum-jabatan dan dapat pula melalui pendidikan dalam
jabatan (Asrori, 1990 ; 9); (2) babwa dengan semakin ba-
nyaknys aktivitas guru agama dalam kegiatan keagamaan di
masyarakat terutamas memberikan pengajian agama, - mekin .
mempermantap penguasaannya terhadap bahan pelajaran, kg
rensa secara imglicit bahen pelajaran yang ekan diajarkan
telah termasuk di delam bahan pengejian yang diberikan;
(3) bahwa kondisi sekolah, ukuren dan fasilitas yang di-
miliki yang berhubungan dengen perlengkapsan belajar dan
mengajar juga dapat memberi pengeruh kepada perilaku
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Kedua, pada tshap pelaksanaan pengajaran dilihat éktivi—
tas mengenai : (1) menyampaikan pokok bahasen yang akén
diajarkan, (2) menuliskan pokok bahasan di papan tulis,
(3) menguraikan etan menyajikan pelajaran kepada slawa,
(8) menggunakaﬁ metode eteu strategl mengajar, (5) meng-
gunakan alat peraga atau media pengajaran yang relevan,
{6) menerapken atau menggunekan berbagal kerampilan
yang meﬁunjang jalannya proses belajar mengajar seperti:
(a) melskukan tanyé jewab dengan siswa dalaﬁ rangks un -
tuk memperoleh umpan belik, (b) memberikan reinforcement
(¢) menyampaikan pelajaran bagian demi bagien, (d) meng-
gunakan bahase yang mudah dipahami, (e) menggunaken sua-
ra yang jelas sehingge dapat didengar semua siswa, (f)
‘mengatur tempo di dalam menyampaikan pelajaran.
Ketiga, pada tahap akhir pengajaran diobservasi aktivi -
tag ateu keglatan yang berhubungan dengan: (1) pelekse -
naan-pos tes atau penilaien hasil belajar, {2) memberi
tugas siswa, (3) menyampaikan ikhtisar pelajaran, dan
(4) menutup atau mengakhiri pelajaran.

2. Perilaku yang dilaksanakan dalam menilai hasil

helajar siswa

Dalam aspek ini ekan diobservasi mengenail 1aﬁgkah
langkeh dan cara yeng dilekukan dalam menilai hasil bel-
ajar, yaitu tentang : (1) menyusun atau mempersiapken

kisi-kisi, (2) menyusun sosl atau butir tes, dan (3)me -
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laksanakan penilaian, meliputi : (a) penilaian yang di -
laksanakan selama proses belajar mengajar yakni : pre -
tes dan pos-tes, (b) penilaian yeng dilakuken menjelang

mid smester (subsumatif), (c) mid smester, dan (d) peni-
laian akhir smester (sumatif), serta (4) melakukan peni-
laian terhadap ketiga lingkup yakni : pengetshuan, peng-
hayaten dan pengamalan,

3. Perilaku yang dilakganakan dalam menyusun atau

mempersiapken rencana. pengajaran (satuepn pel-

ajaran)

Perilaku yang akan diobservasi dalam aspek ini
mengenai lengkah-lengkah den aktivitas dalam : (1) mene-
tapkan ataulmenentukan behan pelajeran, (2) merumuskan
tujuan pengajaren, (3) menentukan kegiaten belajar meng-
ajer yang mencakup : {a) penggunaan metode atau strategl
(b) penggunaan alat perage/media pengajaran dan sumber
belajar lainnya, (4) menentukan alat dan prosedur peni -
leian (evaluasi), (5) menyusun bentuk dan igi satuan
pelajaran,

Kemudian dalam studi ini, di samping meneliti pe-
rileku meﬁgajar guru agema delam melaksanakan proses
belajar mengajar di kelaes, juga meneleah beberapa latar
belakang guru agama, yaitu : latar belakang pendidikan,
aktivitas guru agame dalam magyerakat terutama dalam

kegiatan keagamaan dan sosial kemasyarakatan, kondisi
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sekolah tgmpat guru agame mengajar, dalam hal ini yang
dilihat : (a) serana belajar yang menunjang pelaksanasn
proses belajar mengajar, (b) perhatian dan dukungen ke -
pala sekolah terhadap pendidikan agama Islam, dan {c)
perhatien siswa terhadap pelajeran agama Islam,
Terakhir, studi ini skan mengenalisis perilaku
mengajar guru agams ditinjeu dari beberapa latar bela -
kang guru yaitu :.latar belakang pendidikennya, aktivi -
tas dalam masyasrakat dan kondisi sekolsh tempat mengajar.
Mengapa faktor-faktor tersebut merupakan hal yang perlu
dipertimbangkan dalam penelitian ini ? Hal ini bertolak
dari bebefapa asumgi, antara lain bahwa : (1) perwujudan
perilakm guru-dalgm-melakaﬁnakan proses balajar mengajar
itu merupakan hasil dari proses belajar yang perpsh di-
ikutinya. Proses belajar itu dapat melelui pendidiken
sebelum-jabatan dan dapat pula melalui pendidikan dalam
jabatan (Asrori, 1990 ; 9), (2) bahwa dengen gemakin ba-
nyaknya aktivitas guru agames dalam kegiatan keagamaan di
masyarakat terutama memberiken pengajisn agama, - makin
mempermantap penguasaannya terhadap behan pelajaran, ka—~
rena secara tersirat bahan pelajaran yang ekan diajarkan
telah termesuk di delam bahan pengejian yang diberikan;
(3) bahwa kondigsi sekoleh, ukuran dan fasilitaes yang di-
miliki yeng berhubungan dengan perlengkapan belajar dan

mengajar juga dapat memberi pengaruh kepada perilaku
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mengajar guru, seperti dikemukakan oleh Lee S. Shulman
(Wittrock : 1986 , 6) bahwa kondisi sekolah, besar ge-
kolah, ketersediaan fasilitas sekolah seperti televisi
pendidikan, buku teks den lain-lain mempengeruhi peri-
laku mengajar.

C. Tujuan Penelitian

Secars umum penelitian ini bertujuan untuk mem-
peroleh gambaran tentang perileku mengajar guru agama
lulusan program S1 Fakultas Tarbiyah TAIN Tmem Bonjol
Padang dan faktor-faktor yang melatarbelakenginya.

Adepun secara khususg, tujuan;penelitian ini

adaleh untuk memperoleh beberapa.temuman tentang :

1. Penampilan mengajar guru agama di kelas,
berkenaan dengan meteri/bahen dasn metode yang dipakai
(digunakan).

2. Eegesuaian (consistency) antar komponen
pengejeran dan langkah-langkah mengajar,

3. Faktor-faktor yang melatarbelakangi penam -

pilen mengejar guru agama tersebut.
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D. Keggnaan_Penelitian

Menfeat yeng dapat diperocleh melalui temuan atau
hasil penelitian ini, antara lain sebagai berikut :

1. Dengan adanya penelitisn ini dan apabila-tu -
juan-tujuan yang telah dikemukakan terdahulu dapat ter-
capal, maka temuan penelitian ini dapat menjadi masuk -
kan (in-put) ysng sangat berharga .dsn dapat. digunakan
sebagal umpaen balik (feedback) bagi guru agama, teruta-
ma dalam meningkatkan den menyempurnakan penampilan
mengajar di depan kelas., Selain itu, juga berguna busat
guru ggeme untuk meningkatken kemampuan serta keteram -
pilannya dalem menciptakan kongistensi (kesesusian) an-
tar komponen pengajaran dan langkeh-langkeh = .mengajar
yang dilakukan dalem pelaksansan proses belajar  meng-
ajar.,. |

2. Temuen dan rekomendasi hasil penelitian ini
diharapkan pula bergune bagi lembaga pendidikan yang
menghasilkan caelon guru agama (Fakultas Tarbiyah IAIN),
untuk penyempurnaan program pefﬁuliahan ferutama yaﬁg

berhubungan dengan péﬁdidikén keguruan gepertl ; mem -
perkaya pengalaman belajar calon guru agama dengan me -
tode-metode mengajar yang relevan untuk pendidikan aga-
ma Lglam., Selein itu, Jjuga untuk penyempurnaan penye -
lenggerean letihan praktek keguruan (praktek mengejar)

menuju kepada pelaksansan yang terencana, terpadu dan



BAB 1II

PERILAKU MENGAJAR
DAN FAKTOR~-FAKTOR YANG MEMPENGARUHINYA

Pada bab II ini diuraikan hasil telaah kepustaka-
an yang merupakan snmbef informasi yang dianggsp menun -
Jang terhadap kerangkan pemikiran dan fokus permasalahan
yang diidentifikasi. Seperti dikemukaken Didi Atmedilaga
(1981 : 11) "Tinjauan pustaka adalah sumber penunjang
teorl atau informasi yang releven dengan masalah yang
diidentifikasi”,

Adapun yang akan dikemukaken dalem bab II ini me-
liputi : (1) model perilaku mengajar, (2) perilaku guru
dalam melaksanaken proses belajar mengajer, (3) faktor -
faktor yang mempengaruhi perilaku mengajar, (4) penger -
tian, peranan dan keduduken pendidikan agema Isglam di
sekolah, dan (5) hasil~-hasil penelitisn yang relevan.

A, Model Perilsku Mengajar

Texrdapet sejumlah model yang menjeleasken tentang
perilaku mengajar yang perlu ditampilkan oleh setiap gu-
™1 dalam pelaksanaan tuges mengajar di kelas., Dalam hu-
bungannya dengan aspek masalah yang skan diteliti dalam
gtudi ini, make dalam uraian berikut akan dikemukakan
beberapa model perilaku mengajar yang relevan, yaitu :

1. Nodel Straéaér

Model ini menekankan pade pentingnya perenan pe -

rencanaan, dalam hubungennya dengan pélajarén sekarang,

14



giatan mengsjar,

(b) melakukan interaksi ateu melsksansken proses

dan mendiagnogis perilaku siawa, Model tersebut dapsat
dilukisken seperti di bawah ini.

4d-)
: G- D 3
(1) PERENCANAAN i
oleh guru 1
1
(2) PERILAKU GURD !
~Pexbukaan !
!
| a
1 ; + [ 2
{3 OBSERVA;I, INTERPRETASI & ITAGNOSIS |
azas per..lalcu sigwa l
L |
I
3a - '
iuformasi untuk waktu i
yang akan datang i
SR J

14) PERILAXD GURU : Mempengaruhi
/ Dipengaruni

F iy 1 : 3
4a 4b 4c 4d
Taktik: Paktik - Taktik Takctik
konsep lan— baru menu-
~diri jut- tup
anak an

}

Bagan 1. Model komseptuel perilsku
guru dalam PBM (disadur dari
Strasger, 1967)

15

pelejaran yangz lalu serta pelajaran berikutnya den ke -

yang meliputi : (a) membuat perencana-

belajar mengajer, (c) melakuken observasi, interpretasi
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Bagan 1 tersebut di atas memperlihatkan betapa
pentingnya peranan perencanaan dan mengajar, dalam hu -

bungan dengar pelajaran sekarang, pelajaran yang lalu
serta pelajaran berikutnya. Selain itu, jnga digambarken
dapat timbul tenggapan siswa yang ditunda penyelesaian -
nya (3a), ade taktik yang lancar dan ada pula yang gagal
(44), sehingga diperlukan taktik yang baru (4c). Maksud-
nya kunci keberhasilan meggajar terletak pada alterna -
tif gtrategi yang dipilih guru, Sedangkan inti interaksi
di delam Prosea Belajar Mengajar (PBM) di dalam kelas
adalah alternatif taktik guru.
2. Modsl Oregen

Perileku mengajar menurut model Oregon ini dike -
lompokkan menjadi lima bagian, yaitu : (1) perilaku di
dalem perencenaan dan persispan mengajer, (2) perilaku
guru dalam mengejar dan perilaku siswa dalam belsjar,

(3) perilaku dalam mengumpulkan dan menggunekan informa-
si hasil belajar, (4) perilaku dalam melekukan hubungan
interpersonal yang meliputi hubungen dengan siswa, gu -
pervisor dan guru sejewat, dan (5) perilaku dalam hubung-
an dengan tanggung jawab profesional,

3. Model Rob Noris

_ Menurut model ini ada sejumlah penampilan atau
perilaku mengajer yang perlu dikuasai dan dimiliki oleh
getiap guru, yaitu : (1) perilasku yang ada hubungan de-
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ngan kualitas-kualitas personal dan profesional, (2) pe-
rilaku dalem membuat persiapan pengajaran, (3) perilaku
dalam perumusan tujuan pengajaren, (4) perilaku dalam
mengajar di kelas, (5) perilaku yang berhubungan dengan
siewa belejar, den (6) perilaku di daleam melakukan eva -
luagi atsu penilaian,

4. Model Stanford Teacher Competence Appraisal

Perilaku atan perfofmance mengajar guru menurut
model Stanford Teacher Competence Appraisal (STCA) int
dikelompokkan kepada lima komponen, di mana tiga kompo -
nen deripadanya yakni : (1) tujuaen, (2) guru mengajar,
dan (3) evaluasi, dapat diamati atau diobservasi dengan
mudeh di dalam kelas.

Dari empat model yang dikemukakan terlihat adanya
persamaan dan perbedaan unsur-unsur perilaku yang terda-
pat pada setiap model. Perbedaan dan persamaen itu me-
nunjukkan ke mana tekanan lebih berat diberikan oleh ma-
sing-masing model, dan sekaligus memperlihatken bahwsa
terdapat unsur-unsur yang sama dalam perilaku mengajar
itu sendiri.

Untuk lebih jelasnya persamsan dan perbedaan ma-
sing-maging model, dapat diperhatikan pada bsgan di ha-
halaman berikut.
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Model Model Model Model
Stragser Oregon Rob Norris Stanford
Membuat pe - | Membuat per - |Perilaku yang Merumuskan
rencansan siapan peng - |{berhubungan de- tujuan
Melaksanakan | &95T88 ngg% g;aéitas pengajaran
priba an
PBM igriigku galam profesional Mengajar
Melakukan ob ngajar dan di kelas
servesi dan perilaku giswa|Membuat persiap Menilai ha-
interpretasi dalam belajar |an pengajaran 8il belajar
gserta Mengumpul dan |Merumusken tu -{siswa
Mendiagnosis menggunakan uan pengajarsn

perilaku sis
wa

informasi ha-
8il belajar

Melskukan hu -
bungan inter -

Mengajer di ke
kelas

Perilaku yang
berhubungan de-

personal ngan siswa bel-
Perilaku dalam|ajar
hubungen de -

ngan tanggung
jawab profesio

nal

Melakukan penie
laian =~

Bagan 2, Unsur-unsur Perilaku Guru yeang dapat
Diobgservasi dalam PBM 41 kelas

Dengan memperhatiken model-model perilaku meng -
ajar yang telsh dikemukakan, Jelas bahwa perilaku atau
performance mengajar guru yahg dapat diamati (diobserva-
si) antara lein yaitu : (a) perilaku dalam merencanakean
pengajaran (membuat persiapan mengajaf atau satuan pel -
ajaran), (b) perileku yang berhubungan dengen kualitas
pribadl den profesional, (¢) perilaku dalam merumuskan
tujuan pengajaran, (d) perilaku dalam melakasanakan Fro-
ses Belejar Mengajar (PBM), (e} perilaku di dalam melak-
senakan evaluasi atau penilaian, (f) perilaku dalam me -

lekukan interaksi dengan siswa, supervisor, sejawat dan

mengembangken interaksi antar siswa dengan siswa.
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Selanjutnya apsbile diperhatikan secara lsebih sek-
sama uraiasn tentang keempat model perilaku mengajar itu,
maka diketahui bahwa perilaku guru delam : (1) membuat
persiapan pengajaran (Satuan Pelajaran), (2) melaksana -
kan Proses Belajar Mengajar (PBM), (3) menilai hasil
belajar, dan (4) berinteraksi dengan siswa merupakan un-
sur-unsur perileku atau performance yang selalu mendapat
perhatian dan penekanan dari keempat model tersebut.
Dalam pelaksanaan pengajaran,perileku-perilaku yeng di -
gebut terakhir ini, yaitu membuat persiapan pengajaran
(Satuan Pelajaran), melaksanakan proses belajar mengajar
dan menilsel hasil belasjar biasanys berlangsung dan ter -
leksasna gecars terpadu,

Tentang keterpaduan den kesinambungen perilaku
gura dalam pelaksanaan pengajeran mulai daril tahap pe -
rencanaan, pelaksanaan sampai pada tahap penilaien hasil
belajar siswe, Nana Sudjana (1989 : 10) melukiskan seba-
gal berikut :

urikulum/ atuan Pelajaran/ _“gegiatan
GBPP Perencanaan Peng- engajaran
(Program Beld —” | ajaran ? (PBM?
ajar} 7
Heall bel-
ajar
Siswa

Bagan 3, Urutan Pelaksanaan
Pengajaran
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Sekaitan dengan yang dilukisken Nana Sudjana da -
lam bagan 2 tersebut di atas, dikemukakan pule oleh
R.D., Conners (1980) bahwa mengsjar adalah suatu perbuat-
an yang terpadu dan dilaksanakan secara bertehap, seperti

digambarkannya melalui analisis model mengejar éi bawah
ini,

TUGAS GURU

Tahap Sebelum
Pengzajaran
(pre-active)

rerencanaan :
smester catur
wulan, unit, se-
tuan pelajaran

Bekal bawaan
siswa

Perumugan tujuan
Pemilihan metode,
pengalaman bel-
ajar, bahan dan
peralatan

Mempertimbangkan:
Ciri-ciri siswa,

langkah pengajar-
an, poleas penge -~

lompokan dan prin

gip belajar

Tahap Pengsjaran
(inter-active)

Pengelolaan
Kontrol

Penyempeaien
informasi

Penggunaan ting-
kah laku verbal

dan non verbal

Balikan

Tahap Sesudah
Pengajaran
(post-active)

Menilai kema-
juan siswa
Merencanakan
kegiatan
Menilal pro -
ges Belajar
Mengajar

J

Peperapan prin -
sip peikologis

Mendiegnosis ke-
gaulitan belajar

Pelayanan perbe=-
daan individual

Evaluasi

|

Hagil belajar
salawa :
Kognitif,
Afektif dan
Pgikomotor

Tingkah laku guru

Bagan 4. Analisgis Model Mengajar menurut R.D. Conners
dalam Paper Penataran LPK IKIP Maleng, 1380.
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Bertolask dari mddel—model perilaku mengajar yang
diuraikan dan tahapan pengajaran yang harug dilalui ser-
ta mengacu pada masaleh yang diteliti dalam studi ini,
meke dalam uraien berikut aken dikemukaken perilaku guru
dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Perilaku
yang akan diuraikan meliputl merencanaksn pengajaran
atau mempersiapken satuan pelajaran, melaksanakan proses

belajar mengajar dean menilai hasil belajar siaswa.

Bes Perilsku Guru dalam Meleksanakan Proses Belajar Meng-
ajar

Proses Belajar Mengsajar (PBM) merupakan interak-
si edukatif yang dilakukan oleh guru dan siswa di dalam
kelas. Mengajar atau meleksanskan proses belajar meng -
ajar bukanlah suatu pekerjean yeng mudah dan daspat ter-
- Jadi begitu saja tanpa direncanakan sebelumnya, akan
tetapi mengajar itu merupakan suatu kegiatén yang se -~
mestinya direncanakan dan distur sedemikiasn rupa menu -
rut langkeh-langksh tertentu., Sehinggs dengan demikian
pelakseneannya dapat mencapal hasil yang diharsapkan.

Mengenai perlunya pengajaran itu dipersiapkan

dan direncanskan sedemikian rupa, Nasution (1989 : 2)
menyetakan sebagai berikut :

Agar behan pelajaran dapat disajikan kepada sis-
wa dslam jem pelajaran tertentu guru harus membuat
pergiapen pelajaran yang dilakukannya berdasarkan
pedoman instruksional itu, Tiap pengajar harus mem-
buat persiapan pelajeran sebelum jia dengan penuh
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tanggung jawab memesguki kelas, Dengan tiap pengajar
dimaksud guru TK, SD, SM, tapl juge tiap dosen ter-
maguk guru begar perguruan tinggi. Mengajar adalsh
tugas yang begitu kompleks dan maha sulit, sehingga
tak dapat dilskukan dengen baik oleh siapa pun tan-
pa persispan, sekalipun ia telah berpengalaman ber-
tahun-tabhun,

Pendapat yang dikemukaken Nasution ini memberli -
kan mskna bahwe :

1) Mengajar merupakan pekerjaasn dan tugas yang
kompleks dan sulit, Oleh karena itu tugas dan pekerjaan
tersebut memerlukan persiapan dan perencansaan yang balk
sehingga dapat mencapai hasil yang diharapkan,

2) Mengajar merupsken tugas yang perlu dipertang-
gungjawabkan, Dengan demikian ia memerlukan suatu peren-
canasan atau persiapan yang mantap dan dapat dinilai pada
akhir kegiatan proges belajar mengajar.

3) Mengajar merupakan tugas mengorgenisasi dean
mengatur jalannya proses belajar mengajar. Oleh karena -
itu setiap guru perlu membuat persiepan pengajaran atau
satuan pelejaran, sehingga dengan demikian ia dapat
menggunakan dan mengatur alockasi waktu yang tersedia se-

cara efektif dan efisien.

Senada dengan pendapat Nasution ini, Waini Ragyi-

din (1988 : 63-64) dalam disertasinya mengungkapkan pu-
la sebagal berikut :
Perencansan adalah pemetaan langkah-langkah ke

arah tujuan. Perencanaesn sangat diperlukan guru ke-
rena alokasi sumber, terutema jatah waktu yang ter-
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batasg,

+e«oAdapun perencansan itu oleh guru, meskipun tidak
mesti ditulis lengkap, seyo%yanya meliputi : (1)
penentuan tujuan mengajar, (2) pemilihan materi se-
sual dengan waktu, (3) strategi optimum, (4) alat
dan sumber, serta (5) kegiatan belajar siswa dan
(5) evaluasi,

Perencanaan pengajaran atau disain instruksional
membentu guru mengarahkan langkeh dan aktivitas serts
perilaku yang ekan dilaksanakan dalam Proses Belajar
Mengajar (PBM) dalam mencepai tujuan, Sekurang-kurang -
nya dalam disain instruksional yeng diwujudkan dalam
bentuk Satuan Pelajaran (Satpel) itu terliput atan ter-
cakup unsur-unsur tujuan mengajar yang dihsrapksn, mate-
ri pelajaran yang akan diberikan, strategi belajar meng-
ajar yang skan diterspkan dan prosedur evaluasi yang di
lakukan dalam menilai hasil belejsr siswa.

Selair dari itu, masgih sehubungen dengan penting-
nya perencanaan atau mempersiapkan satuan pelajaran se=-
belum melaksanakan Proses Belajar Mengajar (FBM),

George Brown (1978 : 23-24) mengatakan pula seperti be-
rikut :

Key question in planning : ,
What kinds of thing do you want the pupil learn?
(skill, faots, concepts, attitudes, values);
What are you precise instructional objective 7?;
What is the most appropriate sequence of topics
and tasks 7

What are the most eppropriate methods 7?3

How should the teaching and learning be evalua -
ted ?.

Tids Wb =
N I
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Perencanaan pengajeran yang dipersiapksn oleh
guru pada dasarnys berfungsi entara lain untuk : (1) me-
nentuken arah kegiatan pengajaraen, (2) memberi isi dan
makna tujusn, {(3) menentukan cara bagaimena mencapai
tujuan yang ditetapkan, dan (4) mengukur seberapa jauh
tujuan itu teleh tercapai dan tindakan apa yang harus
dilakukan apabils tujuan belum tercapai. Atau dengan
perkataan lain, perencansan pengajaran (satuan_pelajaran)
pada hakikatnya proyeksi etau prakiraan mengenail apa
yang aken dilskukan guru pada waktu mengajar,

Dalam mempersiaspkan atau menyusun perencenaan
pengajaran (satuan pelajaran) terdepat sejumlah model
perencanaan pengajaran, yang kesemuanys bersumber dari
digain ingtructional atau instructional system yang te-
lah dikembanékan di beberape negars maju, Diantaranya mo-
del-model perencanean pengajaran seperti ; model peren-
canaen pengajaran versi PBIE, perencanaasn pengajaran
gsigstematik, perencsnaan pengajaren model Davis, dan di
Indonesia dikembangkan menjedi Prosedur Pengembangaﬁ
Sistem Instruksional (Oemar Hamalik, 73-95),

Model yeng jadi acuan dalam uraian ini yaitu mo -
del PPSI yang telah dikembangkan oleh dunia pendidikan
di Indonesia, seperti yang tertera dalam setiap buku pe-
tunjuk pelaksaneen kurikulum baik untuk Sekolah Menengah

Tinckat Pertama atasupun Ates. Prosedur Pengembangn Sistem
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Instruksional (PPSI) yaitu suatu pedoman yang disusun
dan direncenasken oleh guru untuk pelaksanaan pengajaran,
PPSI memiliki enam komporen yang saling terkeit setu sa-

ma lain, yakni : (1) pedoman perumusan tujuan, yang mem-

beri petunjuk pads guru delam merumuskan Tujuan Instruok-
sional Khusus (TIK), TIK itu berdasarkan pada pendaiaman
den analisis terhadep pokok/subpnkok beshasen yang sudah

tercantum dalam kurikulum/GBPP, (2) pedoman prosedux

pengembangan alat penilaian, yang memberikan petunjuk

tentang prosedur penilelan ysng akan diterapkan, tentang
pre~tes, pos-tes dan rumusen-rumusan soal sebagal bagian

integral dari satuan pelajeran, (3) pedoman proses ke -

giatan belajar siswa, yang memberi petunjuk setisp guru

delam menentukan dan menetapken langkah-langkah kegiatan
belajar siswa sesual dengan behan pelajaran yang mesti
dikuasgal dan tujuan instruksional khusus yang harus di -

capai siswa, (4) pedoman program kegistan guru, yang me-

rupakan petunjuk dan pedoman bagi guru untuk merencana -
kan program bimbingen sehingga siswa melakukan kegiatan
seguai dengan rumusan tujuan instruksional khusus. Guru
perlu : (a) merumuskan materi pelajaran secara terpe -
rinei, (b) memilih metoda-metode yang tepat, (c) menyu-

gun jadwal secara terperinei, (5) pedomsn pelqksanaan

rogram, yeng merupakenr petunjuk dari program yang te -
lah disusun, dalam hal ini berkenaan dengen pelaksanaan
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tes awal den penyajian materi pelajaran serta pelakssna-

an evaluasi hasil belajar, (6) pedoman perbaikan atau

revisi, yakni pengembangan program gsetelah gelesai di -

laksanskan yang didasarken kepada umpan balik (feedback)

Yang diperoleh melalui penilaian akhir.

Keterkaitan dan hubungan keensm komponen tersebut

dalam satu prosedur penyusunan PPSI digembarkan oleh

Oemar Hamalik (1990

93) sebagai berikut

r-
i
i

|

I I1I
Perumusan bshan-bahsn
geperangkat |- __ gatuan bahasgw
tujuan _7| en -

//
//

II /,/ Iv
Pengembangan | .~ Pengembangen
alat evaluasgil” satuan bahag-
{penilaian) an

Ao

-program

Pelaksanaen
=tes awal
(vila perlu)

-teg akhir
-perbajikan/revisi

v

Perencanaan
program KBM

e - — — — R A ——t — e ———

Bagan 4., Diagram Prosedur Pengembangan Sistem
Instruksional (PPSI)
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Berdasarkan uraian yang telah disampaikan ini,
dapatleh dikemukeken beberapa largkah atau aktivitas
yeng merupakan perilaku guru di dalam mempersiap-
kan Satusn Pelajaran (Satpel), yaitu sebagai berikut :
Pertama, mengidentifikasi secara cermat pokok bahasan/
subpokok bahasan yang telah digariskan dalam kurikulum/
GBPP untuk dijadikan "gatuan bahasan" yang akan disjar-
kan,

Keduas, menentukan kelas atau smester den alokasi waktu
yang akan digunakan dalam mengajarkan satuan bahasan
yang telah diidentifikasi,

Ketigsa, merumuskan Tujuan Instruksionel Umum (TIU) .atau
memindahkan rumusan TIU yang terdapat dalam kurikulum/
GBPP ke dalam Satuan Pelajaran.

Keempat, merumuskan Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
gecara gpesifik, operasional, jelas, relevan berdasgar -
ken Tujuen Instruksional Umum (PIU). -

Kelima, merinel materi pelajaran, yang didasarkan kepa-
de bahan pengaj&ran dalam GRPP dan TIK yang hendak d4i -~
capai. |

Eeenam, merencanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
secara cermat, jelas, tegas, sistematis, logils sesuai
dengan TIK yang hendak dicapai dan materi pelajaran
yang ekan disempaikan, yang meliputi strategi/metode

dan pokok-pokok kegiatan siswa-guru.
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Ketujuh, mempersiapkan dan melakuksn variasi kegiatan
sesual dengen tuntutan interaksi belajar-mengajar, mo-
tivagi dan kebutuhan giswa lainnya.

Kedelapan, msmilih alat peraga, sumber bahan dari buku
dan masyarakat yang didasarkan kepada : (a) Tujuan In -
struksional Khusus (TIK) yang hendak dicapai, (b) bshan
pengajaran yang akan disajiken, (c¢) Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) dan strategi instruksional yeng dikem -~
bangkan, serta mengemukakan dengan jJelas sumber dan
alat tersebut (pengarang, nama buku, penerbit, tshun
dan lain-lain).

Kegembilan, merancang secara teliti prosedur penileian .

atau evaluagi sesuai dengan Tujuan Instruksional Khusus
(PIK) yang hendak dicapai,

Kegepuluh, menggunakan bahasa yeng jelas, mudah dipshami
den ditulis menurut ketentuan yang berlasku (EYD),
Eegebelas, menyusun Satuan Pelajaran (Satpel) sesual
dengan bentuk yang dirancang Prosedur Pengembangan Sis-~
tem Instruksional (PPSI), sebagaimana tertera pada ha -~

laman lampiran,

Setelah rencana pengajaran atau satuan pelajaran
slep disusun, langkah selanjutnya yang akan dikerjakan
oleh guru yaitu melaksanakan proses belajar mengajer di

kelas.
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Progesn Belajar Mengajar merupakan tahsp lanjutan
dari perencanaan pengasjaran (Satuan Pelajaran), yaitu
tahap implementasi darl Satuan Pelsjaran yang telah di-
siapkan dan disusun gedemikian rupa oleh getiap guru.
Perilaku atau performence guru dalam melaksanakan pro =-
gses belajar mengajar merupakan salah satu kompetensi
yang mutlak meati dimiliki oleh seorang guru yang pro -
feaional, yang sangat penting artinya dalem menunjang
tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik,

Salah gatu tugas dan tenggung jawab guru yaitu
mengaktualisasikan kurikulum menjadi kegiatan nyata di
dalam kelas melalui pelaksanaan Prosesgs Belajar Mengajer
(PBM), Artinye, guru ysng menjabarkan dsn mengembangkan
serte mewujudkan apa yang direncenakan dalam satuan
pelajaran menjadi sktivitas belajar-mengajar di kelas,

Mengenai tugas dan tanggung jawab guru dalam
pengajaran, Nane Syaodih (1988 : 212) mengatekan sebagai
berikut :

Kurikulum nyata atau actual curriculur merupskan
implementasi dari -official curriculum oleh guru di
dalam kelas. Beberapa para ahli menyataken bahwa bhe-
tapapun bagusnya suatu kurikulum (official), tetapi
hasilnya sangat tergantung pada apa yang dilskukan
¢leh guru den juge murid dalem kelas (actual).Dengan
demikian guru memegang peranan penting baik 4i dalam
péenyusunan maupun pelaksanaan kurikulum.
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Ungkepan ini memberikan beberspa implikasi, antae
ra lain sebagail berikut :

a. Guru gangat berperan dalam mewujudkan kuriku -
lum yang masih berupa cita-cita men)adi kegiatan nyata
(actual curriculum) dalam proses belajar mengajar di ke-
las.

b. Guru sangat menentukan bagaimena bentuk dan
corek pelaksanaan proses belejar mengajar yang akan ter-
Jadil di dalam kelas.

¢. Guru memegang pefanan penting dalam pelaksana-
an pengajaran mulei dari tehap perencansan atau membuat
satuan pelajaran sampal pada pelaksenaannya dalam proses

belajar mengajar dan penilaian hasgil belajar siswa,

Senada dengen apa yang diungkapkan Nane Syacdih
Sukmadinata, Nana Sudjana (1989 : 17) menyataken pula

dalam bukunya tentang tuges dan tanggungjawab guru itu,

sebagai herikut

.. .tugas dan tanggung jawab guru dalam hubungannya
dengan kurikulum adalah menjabarkan dan mewujudkan
kurikulum potensisl menjadl kegiatan nyata (aktual)
di dalem kelas melalul prosea belajar mengajar, De=-
ngan kata lain mentransformasikan nilai-nilai yang
terkandung dalam buku kurikulum sesuai dengan pe -
tunjuknya, kepada siswa melalui proses belajar
mengajar.

Pendapat Nana Sudjana ini menunjukkan,bshwa guru
merupekan pengembang kurikulum yang berada pada garis
terdepasn yang sehari-harinya berhadspen langsung dengan
siswa dalam Proses Belajar Mengajar (PBH) di kelas, Oleh
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karena itu Jslannya proses belajar mengajer sangat dipe~-
ngaruhi oleh peranan guru. Setiap guru yang mengembhan
tugas dan tanggungjawebnya dengan baik akan menghasilkan
dan mencapai apa yang diherapkan, yaitu tujuen pengajer-
an yang sudah ditetapkan,

Sejalan dengan kedua pendapat yang masing-masing-
nye diutarakan oleh Nana Sudjans dan Nena Syaodih Sukma-
dinata tersebut, Nasution (1989 : 1) menyataken puls
tentang tuges guru sebagai berikut :

sesgUru harus lebih dabhulu memshami kurikulum itu
agar dapat menyajikannys dalam bentuk pengsalaman
yang bermakna bagi siswa, Jadi peada hakikatnya gse -
tiap kurikulum yang formal yang dikeluarken oleh pe-
merintah hanya dapat direslisagikan berkst usahe gu-
ru dan karena itu kurikulum seperti yang diwvujudkan
dalam kelas tak dapat tiada selalu mengandung unsur
kepribadian guru.

Guru harus memehami kurikulum agar ia dapat men -
transformesikan nilai-nilaj yang terdapat di dalamnya
kepada siswa melalui proses belajar mengsjar. Tanpa ada-
nya usaha dan peranan guru dalem mereslisasiken kuriku -
lum, maka kurikulum formal yang diturunken oleh pemerin-
tah itu tak obahnya bagaikan barang_mati. Hanya guru lah
yang dapat membuatnya hidup dan menjadi aktual,

Dari uraian yang dikemukakan secara panjang lebar
ini, jelaslah bahwa tugas dan tanggung jewab guru bukan-

lah gederhana, akan tetapi menakels dihayati dan dire -
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nungkan secara lebih mendalem, maka tuges dan tangeung
Jewab itu merupakan tugas dan tanggungjawab yang berat,
Oleh karene itu tidak dapat dilakukan oleh sembarang
orang, henya dapat dilakukan dan diemban oleh tenaga-te~
naga kependidikan (guru) yang berpredikat profesional,
Apalagi jikalau tugss dan tanggungjawab itn dikaitkan
dengan perkembangan dan kemejuan ilmu pengetahuan gerta
teknologl dewasa ini, di mana mengajar tidak legi diar -
tikan orang dengan menyampaikan ilmu pengetehuan kepada
siswa, tetapl orang melihat mengajar dari sudut siswa
yang belajar. Artinya, mengajar dirumuskan dalem bebepa-
pa betasan yang intinya memberi tekanan kepada kegiatan
siewa belajar (child-centered/pupil-centered). Pandangan
tentang mengajar seperti ini menempatken posisi guru bu-
kan hanya sebagai pengajar, melainkan ssebegai pembimbing
belajar, pemimpin belejar atau fasilitator belajar. De -
ngen demikian mengajar menuntut kemampuan guru mengarah-
kan kegiatan siswa, menyediskan fasilitas belajar atau
sekurang-kurangnya dapat menciptakan kondisi lingkungsn
yang dapat menjadi sumber bagi siswa dalam melakukan ke-
glatan belajar, Dengan kata lain, tuges pokok guru menu-
rut konsep mengajar ini adalah basgaimana ussha guru de -

pat menumbuhkan kegiatan siswa belajar,
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Untuk mengemben dan melaksanakan tugas = _ .aerts
tanggungjawab yang demikien berat dan kompleks itu,maka
sebagal konsekuensinya setiap guru dituntut den diminta
agar mampu melakukan serta menampilkan perilaku atau
performance mengajar yang betul-betul dapat menunjeng
terlaksananya ‘Preges. Belajar Mengajar (PBM),.

Perilaku atau performance yang diharapkan dapat
ditunjukken dan - ditempilkan oleh guru dalam pelaksang
an proses belajar mengajar, diantaranya adalsh melaku -
kan komunikasi dengan baik, karena proses belajar meng-~
ajar intinye adelah intersksi edukatif yang terjadi en-
taras guru dan siswa. Dalam interaksi tersebut diarahkan
siswa oleh guru untuk mencapai tujuan pengajaran, dengan
bahan/materi pelajaran yang telah ditetapkan dan meng ~
gunakan berhagal variesi metode dan slat pelsjeran,ser-
ta akhirnya sampai pada keglatan menilai seberapa jauh
terjadi perubahan tingkeh laku pada diri siswa,

Menurut Nana Sudjana (1989 : 10-11) ada tige pole
komunikasl dalam proses interaksi guru-siswa yakni ko -
munikasl sebagai eksi, interaksi, dan transaksi,

Lebih jauh diuraikannya tentang pole komunikasi
tersebut, sebagai berikut :

1) Komunikasi sebagai aksi ataun komunikasi satu
arah menempatkan guru sebagai pemberi aksi dan siswa
gsebagai penerima aksi, Guru aktif, siswa pasif,
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Mengajer dipandang sebagai kegistan menyampaikan bahan
pelajaran,

2) Dalam komunikasi sebagail interaksi atau komu~
nikasgi dua arah, guru bisa bherperan sebagai pemberi ak-
gl atau penerima aksi, Demikian pula halnya siswa, bisa
menjadi penerime aksi bisa pula pemberi aksi, Dialog
skan terjadi antars guru dengan siaws,

3) Dalam komunikasi sebagal transaksi atau komu-
nikasi banyak arah, komunikasi tidak hanya terjadi an - -
tara guru dengan siswa, tetapi Jjuga antara siswa dengan
gigwa, D1 gini dituntut siswa lebih aktif dari guru,
Siswa, meperti halnya guru, dapat berfungsi sebagail
gsumber belajar bagi giswa lain,

Dari uraian tentang pola komunikasi yang dikemu-
kakan oleh Nana Sudjana ini, dapatlah dipahami bahwe
pole komunikasi yang relevan untuk dikembangkan dalam
pelaksanaan tugas mengajar masa kini adaleh pola komu -
nikesi ketiga, yaitu komunikasi sebagai transaksi atau
komunikasi banyek arah yang digembarken oleh Nena Su -
djena (1989 : 11) dalam bukunye seperti di bawah imi.,
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Bagan 5, Pola Komunikasi Banyak Arah
delam Proses Belajar Mengajar
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Dalam melaksanakan proges belajar mengajar, de -
ngan hanysa mengandalkan kemampuan berkomunikasi saje be-
lumlah cukup tanpa dilengkapi dengan berbagai keterampil-
an lain, sepertl ; menggunakan berbagai variasi metode
dan strategi mengajar, menguasal bahan pelajaran, mampu
memahami tentang seluk beluk siswa dan lain-lain sebagai-
nya. Pendek kata, progses belajer mengajar aken berhasil
dengan balk manakala kemampuan guru dalam berkomunilkasi
dikemas lengkap dengan berbagail kemampuan den ketermmpil-
an yang diperlukan dalam proses belajar mengajar geperti
yang disebut terakhir di atas. Artinya, guru memiliki ke-
mampuan berkomunikasi, menggunakan berbagai metode dan
strategi mengajar, memahemi siswa (kemampuan, minat, ba-
ket dan kebutubannya), serta menguasai meteri pelajaran
yang akan disampaikan kepads siawa,

Dalam meleksanakan proses belajar mengajar, guru
diharspkan dapat memahamil, menguasal dan sekaligus teram-
pil dalam menerapkannya berbagai metode termasuk metode-
metode mengajar yang relevan dengen pendidikan agama.Is-
lam, karena yang akan diasjarkan oleh gurun adalah bidang
studi pendidiken agama Islam (sesuai dengan kajian studi
yang sedang dilakukan). |

Tentang metode-metode mengajar yang relevan untuk
pendidikan agama Islem, H.M.Arifin (1991 ; 63-82) menge—
mukakan dalam bukunya, sebagai berikut :
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1) metode pemberian alternetif-slternatif (pilihan),

2) metode yang didasarken atas pendekatan yang multi
dimensional,

3) metode mendorong manusia untuk menggunakan akal
pikiran,

4) metode perintah den larangan serta metode

function (praktek),

metode demonstrasi,

gggode yang didasarkan kepada pendekatan motiva«.
, .

metode pemberien suasana (situasional),

metode mendidik aecare kelompok atau metode mu -

tual eduecation,

metode pendidikan instruksional,

metode mendidik dengan bercerita,

metode bimbingen dan penyuluhan, _

metode pemberian contoh dan teladan,

metode diskusi,

metode soal jawab ataun tanya jawab,

metode pemberian perumpamsen,

metode targhieb dan tarhieb,

netode taubat dan ampunan,

metode acquistion (self education),explanation

dan exposition (penyajian),

-1 N W =20Ww O W
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Uraian gingkat tentang metode-metode pendidiken
agama Islem ini dapat diperhatikan pada lampiran.

Kemudian, lebih jauh tentang penerapan metode
pendidiken ageama Islam ini H.M.arifin (1991 : 80-82)
menjelaskan, bahwa penerapen metode pendidikan agama
Islam seperti yang telah dikemukeskan di atas dalam pe -
laksanaan proses belajar mengajar didasarkan pada per -
timbangan-pertimbangan : (1) kemampuan psikologis anak
dalam menerima dan menghayati serta mengamalkan ajaran
agama sesuai dengan usia, bakat dan lingkungan hidupnya.
Seperti dinyatakan daelem sabde Nabi, bahwa kita harus

berbicars kepada manusis sesusi dengan tingkat kemampu-
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an akal pikirannya,

vy Sl 35 U SENILE

Di samping itu, juga harus didasarkan atas hikmah ke-
bijaksanaan dan mauidhah yang haik*

Pt P
Cive gAho.. .. A_._.‘JJAL.D\,&J.\_SA\J Jl tf)
(2) kxemampuen pendidik sendiri yang harus siap
(parast) baik dslam ilmu pengetshuan yeng askan diajar-
ken meupun sikap mental keguruannya dalem melaksanakan
tugas pendidiken benar-benar mantap dan meyakinken,

(3) tujuan pendidiken harus dipegangi sebagai
pengarah dalam menggunakan metode, karena metode apa-
pun hanys berfungsi sebagai alat untuk mencapal tu -~
juan, Biga juga metode itu bersifat pelxyaient (ba -

nyak guna) tidak monovalent (satu guna) saja, yang
‘sangat bergentung kepada tujuesn yang hendak dicapai.

Oleh karena itu pendidik muslim perlu memahami pen -
dangen hidup (way of life) Iaslam, kerena ia bertugas
mentransformasikan nilai-nilal agame Islam ke dalam

pribadi anak didik.
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Kemudian masih dalam hubungan dengan penerspan
metode pendidikan Islam, Seminar On Teaching Methodology,
Islamic Perspective 23-28 Agustus 1982, Fourth World
Conference on Muslim Education (1982 : 5) dalam rekomen-
dasinys menyatakan, bahwe implikasl yang perlu diperhs -
tikan oleh guru adeleh menyangkut pengungkapan psikolo -~
gls,sebagai berikut :

a) Kesadaran pendidik sendiri tentang hidup ke -~
agamasnnye selaku seorang pribadi muslim, sehingga lang-
kah-langkah kependidikannya mampu mempengeruhi perkem =
bangan jiwa keagamean ansk didik,

b) Mampu menghubungkan pandangan metafisiknya de-
ngan mate-mete pelajaran yang saling berhubungan dan me~
luasgkan pandangan hidup keagamaannys, mempengaruhi dan
mengendalikan sumber ilmu pengetahuan serta metode pen -
didikan yaeng ia gunakan (terepkan) dalam semua mata pel-
ajaran sedemikian rupa, sehinggae kesadaran hidup keaga -
maannya itu dapat berpengaruh sepenuhnya ates ilmu yang
diajarkan den atas metode yang digunskan itu,

¢) Mampu menghubungkan semus disiplin ilmu penge-
tahun dalam suatu interelasi serta pada suatu ketiks ma-

sing-masing disiplin ilmu tersebut dapat dikembangkan
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sesual dengan corak dan kekhususannys oleh anak didik,
Dengan demikian metode pendidikan Islam yang se-
yogyanye dapat diteraspkan daleam pelaksanaan proses bel-
ajar mepgajar bidang studi pendidikan agama Islam ada -
lah "methods of education through the teaching of Islam"

(metode pendidikan melalui ajaran Islam) atas semua bi-
dang ilmu pengetshuan dan keterampilan melalui ajaran
Islam, atasu menurut ajaran Islam.

Selain dari itu seperti telah dikemukaken pada
bagian terdahulu, bahwa proses belajar mengasjar akan le-
bih menunjukan hagil yang diharapkan manakala guru memi-
liki berbagai keterampilan dalam mengajar. Sehubungan
dengan keterampilan dalam mengajar ini, Ad.Rooijekkers
(1986 : 36-~55) mengemukakan sejumlah keterampilan yang
depat disariken sebagai berikut :

1) Keterampilen memberi struktur padas uraian
atau pengajaran klasikal. Struktur dimeksud adaleh struk-
tur daser delam pengejaran, yang meliputi : (a) bagien
pendahuluan, yang berisi penjelasan tentang tujuan peng-
ajaran, (b) bagian inti, berisi uraian tentang pengajar-
en baru, (o) bagian penutup, berisi ikhtisar atau ring -
kasan, Pemberian gtruktur pada uraian atau pengajaran
klagikal itu dilukiskan oleh Ad.,Roolijekkers seperti pada
bagen di haleman berikut.
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bagian bagian
pendahu- bagian inti penutup
luan

l
l
I
|
|
|
l
l
|
|
I
[
|

Bagan 6. Pemberian Struktur pada Uraian
atau Pengajaran Klasikal

2) Keterampilen mengisi bagian pendahuluan, yai-
tu dengen : (a) memberitahu kegunaen bshan pengajaran,
(b) menempstkan pokok bahasan pada rueng lingkup yang
lebih luas, (¢) menjelaskan hubungan pelajaran baru de-
ngan pelajaran yang lalu, {(d) menghubungkan bahan pel -
ajaran dengen pengetahuan giswe yang ada, dan (e) menu-
liskan pokok bahasan dalam bentuk bagen etau hand-out
dan dalam bentuk lain.

3) Keterampilan menjelaskan pelajaran baru yang
disajikan dalam bagian-bagian. Kegiatan ini untuk mem -
perjelas struktur bshan pelejaran yang dilakuken mela =
lui cara-cars sebagei berikut : (a) membagi bahan peng-
ajaran menjadi beberapa pokok masalah, (b) mengadakan

evaluasi setiap selesai satu pokok masalah, (¢) menca -
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tat batas pengajaran, (d) membedaken secara Jelas anta~
re hal pokok dengan hal tambahan, dan (e) memberikan
tanggaepan terhadep pertanysan yang diajukan peserta di-
dik.

4) Keterampilan menyusun baglan inti pelajaran,
Untuk melskuken hal ini ditempuh lima langksah, yaitu :
(a) merumusken pokok maesalah yang dimeksud den memapar-
kannye secarsa singkat, (b) menulis kata inti atau kate
kunci pada papan tulis, (c¢) menguraiken pokok masalsh
gecars lebih lanjut dengan penjelassan dan contoh-contoh,
(d) melihat keberhasilen pengejaran melalui umpen balik
(feedback), (e) mengulangi secara singket pokok masalah
yang baru selesai diterangkan,

5) Keterempilan dalam menggunakan alat peraga dan
atau sarana lainnya, Dimaksudken untuk depat menunjukan
hal-hal yang tidak tampak atau memperjelas pelajaran
melalui visualisasi.

6) Keterampiian memperjeles ulang bahan yang te-
1eh diuraikan atau keterampilan menyampaikan ikhtisar
pelajaran yeng sudah diajarken kepada peserta didik.

7) Keterampilan yang berhubungan dengan sikap
yang menunjang penyempaian bahan pengajaran, melalul
cara-cars sebagei berikut : (a) menggunekan bahasa yang
mudsh dipahami peserta didik, (b) pnada suars jJjelas dan
dapat didengar semus murid, (c¢) gerak dan aikap
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yang ditampilkan harus benar-benar mendukung ulasan ysng
sedang diberikan,

8) Keterampilan membuat variasi dalam hal kecepat-
an yeng digunskan selams mengajar. Artinya, mengadakan
waktu untuk berhenti atau istirahat sejenak dari menyam-
paikan pelajarsn., Jadi, menyampaikan pelajaran memerlu -
kan masa-masa igtirshat sejenak pada waktu-waktu terten-
tu, agar penyampaian bahan pelajaran tidak membosenkan
peaerta didik dan sebaliknya dapat membuahken hasil yang
diharapken.

9) Keterampilan yang berhubungan dengan cara mem-~
peroleh umpan balik (feedback). Maksudnya, dengan umpen
belik guru dapat mengetahui apaken pelajaran yang dibe -
rikan depat dipshami atau tidak. Untuk itu ada beberapa
care yeng dapat ditempuh untuk mendapatken umpan ballk,
yeitu : (a) dengen mengemati sikap dan wajeh peserta di-
didik, (b) dengan mengusahakan egar selalu ada kontek
pandangen entars guru dengen peserta didik, (c) hendak -
nys guru mengamati apakeh peserta didik mencatat banyak
atau sedikit, (d) dengan mengajuken pertanyaan kepada
peserte didik secara teratur, (e) dengan memberikan ke -
sempatan bertanya kepada peserta didik, (f). dengan.mem =
perhatikan pertanyean peserta didik yeng sama (senada),
dan (g) dengan memencing peserta didik agar bertanya,

manakala tak seorang pun ada yang bertanya.
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10) Keterampilan membuat variasi atau selingan
dalam mengajar, yang dilakukan untuk dapat menjaga
tingket perhatian, meningkatkan minat serta mencegeh
timbulnya kebosanan peserta didik.

Secara garis besar kesepuluh macam keterampilan
yang dikemukaken Ad,Rooijakkers (1986) di atas, dapat
dikelompokan kepada : (1) kelompok keterampilan yang
berhubungan dengaen mengorganisasi bahan pelajaran, dan
(2) kelompok keterampilan yang berkaitan atau berhubung-
an dengen presentasl (penyajian) bahan pelajaran. Kedua
kelompok keterampilan itu sangat diperlukan oleh guru
dalam tugasnya melaksanaken proses beiajar mengajar.

Pengetahuan teoritis dan keterampllan mengejar
saja belumleh dapat menjamin keberhasilan guru dalam
melsksenekan tugaesnya. Untuk meleksansksn pengajaren
atau proses belajar mengajer, selain daripeda memiliki
kemampuen dan keterampilan dalam mengorgenisasi kelas
gserta menyempaikan bahan pelajaran dan menguasai berba-
gai metode, juga diperlukan adanya wawasan yang luas
tentang diri peserta didik (kemampunan, minat dan kebu -
tuhannya). Mengingat bahwa yang penting dari belajar
{tu bukanlah sekadar menyampaikan bshan pelejaran, akan
tetapi bagaimena guru dapat membelajarkan peserta didik
itu sendiri.
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Berkenaan dengan perlu adanysa wawasan yang luas

79)

tentang diri peserta didik, Nasution (1987

mengatakan sebagal berikut
Di samping dunia pengetshuan dan masyaraket, anak
juga dipandang sebagai salah satu sumber untuk me -
nentukan apa yang sken dijadikan bahan pelajarean,
agar ansk itu dapat dikembangkan seoptimal mungkin,
Untuk itu perlu dipelajarl bagaimaena enak tumbuh,
E;z%embang dan belajar, apa kebutuhan dan apa minat

Ungkapan Nasution ini mengandung makna, antara
lain bahwa @

1) Dengan adanya pengetahuan dan wawasan yang
luas tentang anak, make guru aken dapat menentukan bahan
pelajaran aps yang patut dan tepat diberikan kepada anak
dalam proses belajar mengajar.

2) Dengen adanya pendangan dan pengetahuan luas
tentang anak, guru bisa menentukan kegiatan belajer
mengajar yang paling sesuai dan tepat untuk diterapkan
di dalam proses belajar mengajar.

3) Dengan adanya wawasan dan pengetahuan yang
luas tentang anak, maka guru akan mudah memberikan ban -
tuan dan bimbingan belajar paling tepat untuk peserta
didik (anak).

Berdesarkan uraien yang telah dikemukaken secara
penjang lebar ini, depatlah diungkapken besberapa perila-
ku yang seyogyanya ditunjuken atau ditampilkan oleh so -

tiap guru dalam peleksenasan proses belajar mengajar,
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yakni sebagal berikut :

Pertama, mengatur dan mengorganisasi waektu, ruang
siswa dan perlengkapan helajer sebelum memulai proses
belajar mengajsr.

Kedua, melaksanakan proses belajar mengajar de =
ngan menggunekan dan menerapkan berbagai variasi metode
mengajar yang tepat, terutama metode-metode pendidikan
egama Islam yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi
peserta didik, bahan serta tujuan pelajaran yang telsh
ditetapkan.

Ketiza, melaksenakan proses belajar mengajar de-
ngan menggunekan berbagei keterampilan yang menunjang
Xeberhasilan mengajar, seperti antara lain ; menjelas -~
kan pelsjaran, menyusun bagien inti pelajaran, menjelas-
kan atau menyempaikan ikhtisar pelajaran, membuat varia-
si delam kecepaten mengajar, memperoleh umpan balik
(feedback), membuat variasi dan selingan dalam mengajar
serta lain-lainnya.

Keempat, mengadekan apperaepsi, menarik perhati-
an (minat) dan memotivasi peserte didik pada tahap awal
pengajaran atau permulaan prosges belajer mengajar.

Kelima, menggunaken alet perage atau media peng-

ajaran dan perlengkapan gerta sumber belajar lainnya -
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dalam pelaksanasn proses belajar mengajar.,

Keenam, menguasail bahan atau materi pelajeran
yang-disampaiken kepadas pegerta didik dan sebaliknya de-
pat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
paserta didik berkenaen dengan pelajaran yang telah di -
sajikan,

Ketujuh, mengadakan dan mengembangkan komunikasi
banyak arah dalam kegiaten helajar mengajar serta mendo-
rong dan meningketken keterlibatan peserta didik secara
aktif 41 dalam proses belajar mengajar.

Kedelapan, melakuken penilaian atan evaluasi ter-
hadap hasil belajar peserta didik sesuai dengan ketentue
an dan petunjuk peleksanasn kurikulum serta teori-teori
yang relevan, Kemudian memberikan bimbingan dan bantuan
belajar kepada peserta didik yang memerlukennya.,

Setelah pengejaran berskhir, untuk melihat sebe-
rape jsuh pelajaran telah dikuasai ataun menjadi  milik

giswa, maka guru perlu melakukan penilaian (evaluaasi)
Penilaeisn hasil belajar siswe pada hakikatnya

adaleh penilaian terhadap perubahan tingkah laku peserta
didik, yang telah dituangkan dalam rumusan-rumusan kemam-
pusn den tingkeh laku pada tujuan instruksional (tujuan
pengajaran) meliputi matra kognitif, afektif den psiko -
motor,

Tentang penilaian hasil belajar ini, Nana 35udjana
(1990 : 3) mengemuksksn sebagai berikut :
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Penilaian hagil belajar adalah proses pemberian
nilai terhadap hasil-hasil belajar yasng dicapai sis-
wa dengan kriteria tertentu., Hal ini mengisyaratkan
bahwa obyek yang dinileinya adelah hasil belajar
giswa, Hasil belajar siswa pads hekikatnya adalsh
perubahan tingkah leku ...
es+Tingksh laku sebagai hagil belajar dalam penger -
tian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan
paikomotoris. Oleh sebab itu, dalam penileisn hasil
belajar, peranan tujuen instruksional yang berisi
rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginksan
dikuasai siswa menjadi unsur penting sebagal dasar
dan acuen penilaian.

Pendapat yang dikemukekan oleh Nena Sudjana ini
menunjukkan, bahwa penilaian terhadap hasil belajar siswa
ditujuken pada perubahan tingkah laku yang meliputi as -
pek kognitif, afektif dan psikomotor yang teleh dinyata-
kan dan dirumuskan oleh guru di dalam tujuan instruksio-
nal pada setiap kali is mengajar,

Mengingat penilaien hasil belajar yang dibahas
dalam urajen ini berkaitan dengan bidang studi pendidik-
an agama Islem, maks menurut ketentuan penilaian di da -
lam buku Petunjuk Pelaksanaan (JUKLAK) Kurikulum Pendi -
diken Agame Islam (Depag RI : 1989/1990 ; 14) dinyatakan
sebagai berikut :

eesb., Tujusn Pendidikan Agama Islam mencakup seluruh
lingkup pengetahusn, penghayaten danm pengamalen. Ka-
renanya evaluasi Pendidiken Agama Islam harus mampu
merekam kesemue lingkup tedi dengan penekanan pade
lingkup penghayatan dan pengamalan, Bobot penilefan=-
nye adalah : 3,3.4.

Dengan demikian guru pendidikan agama Iglam wajib
memiliki catatan nilai yang berkenaan dengan :

1) Hasil tes pengetahuan, baik dari tes formatif,tes
gub sumatif, sumatif dan EBTA.
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2) Hagil rekaman lingkup pengheyatan, misalnya per
kembangan minat, penilaien kerya tulis, keikut
sertaan siswa dalam berbagai kegiatan, ucapan
dan mimiknys dalam merespon berbagai peristiwa/
stimulus.

3) Hasil rekaman lingkup pengalaman, seperti keha -
diran pada pelaksanaan shalat yang diselenggara-
kan di sekolah (shelat Jum'at), kumpulan angket
terhadap pelaksanaan shalat di rumah, ketepatan
hadir, ketepatan meleksanakan tugas, rekaman ke-
tekunan, rekamen inisiatif serta kemampuan meng-
aplikasikan gagasan.

Ketentuan tergebut di atas menghendski agar se -
tiap guru agame dapat melakukan penilaian hasil belajar
giswenyas dalam ketiga lingkup, yaitu pengetahuan, peng-
hayatan dan pengamelan (kognitif, afektif den psikomo -
tor), yang diperoleh melalui pelaksanaan tes formatif,
sub sumatif dan sumatif., Selain itu, guru khususnya gu-
ru agama dituntut untuk lebih memberikan tekanan pada
penilaian lingkup penghayatan dan pengamalan, karena
bideng studi pendidiksn agama Iglam tujuan utamanya adea-
leh untuk meningkatkan dan memantapkan penghayatan serta
pengamelen ajeran agama itu oleh peserta didik delam ke~
hidupan bermaayarakaf dan bernegara.,

Sejalan dengan Petunjuk Pelaksanaan kurikulum
Pendidikan Agama Islam yang telah dikemukakan terdahulu
terutama yang berhubungen dengan pelaksanaan formatif
dap sub sumatif, Nasution (1989 : 104-105) mengemukakan

pula sebagal berikut :
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Selama berlangsungnyas proses belajar mengajar,
siswa harus dipantau atau dinilei terus menerus, un-
tuk mengetahui :

Hingga manakah bahan telah dikuasei.

Bahan manakah yang kurang dipshami.

Apa sebab ads kegagalan memehami bahan tertentu,
Metode dan slat manakah ternyata paling besar atau
paling kecil manfaatnya.

Bahen manakah yang harus diajarken kembali, kepada
siswa.

Pendapat yang diutarakan Nasution ini menunjukan,
bahwa tes formetif sangat perlu dilakuken dalam proses
belajer mengajar, karena dengen pelaksansan tes formatif
dapat dimonitor pengussaasn siswa terhadap bahan pelajar-
an yeng diberikan, kesmpuhan metode mengejar yang digu -
nakan dan sekaligus dapat diperbaiki proses belajar meng-
sjar., Dalam hubungan dengan tes formatif ini, Nana Su -
djana (1989 : 112) mengataken bahwa "Penilaian formatif .
tujuen utamanya bukan menentukan hasil belajar yang di -
capei sigwa, aken tetapi lebih ditekankan kepada perbaik-
an proses belajar mengajar.

Lebih jauh tentang penilaien hasil belajer ini,
Nena Sudjana (1989 : 117) mengemukakan beberapa hal yeang
periu diperhatikan oleh setiap guru dalam pelaksanaan
penilaian atau evaluasi, sebagai berikut :

Beberapa hal yang harus diperhatikan guru atau
pengajar dalam melaksanakan penilaian, antara lain :
a, Penilaien harus dilaksanakan secara berlanjut,

artinya setiap aaat diadakan penilaian sehingga

diperoleh suatu gambaran yeng obyektif mengenal
kemampuan siswa.

b. Dalam proses mengajar dan belajar penilajian dapat
dileksansken dslam tige tshap, yakni :
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- Pre-test, artinya tes pada giswa sebelum pel -
ajaran dimulai atau sebelum proses pengajaran
dilaksanakan,

- Mid-test, artinya tes yang diberikan pada per-
tengshan dari program pengajaran,

- Post-tes, artinya tes yang diberikan setelah
proses pengajaran berekhir,

e. Penilaian dilaksanskan bukan hanye di dalam kelas
tetapi juga di luar kelas, bukan hanya pade waktu
proses belajar tapi juga di luar proses belajar,
lebih~leblih aspek tingkah laku,

d., Untuk memperoleh gambaran obyektif, penilaian
jangan hanya tes tapi perlu dipergunasken jenis
non tes,

Berdasrkan ursian yang telah dikemukskan,  dapat-
lah dipeshami bahwa :

1) kegistan menilai hasil belsjar merupakan rang-
kaisn perbuatan yang tak dapat dipisahkan dari pelaksa-
nasn proses belajar mengajaer secara menyeluruh, karena
penilaian diperluken untuk mengetahui tercapai tidaknye
tujuan pengajaran atau seberapa jauh tujuan itu telah
tercapai, dalam hal ini seberapa jauh TIK tersebut te -
lah tercapai oleh peserta didik deri belajar.

2) penilaian hasil belajar mencakup keseluruhan
lingkup atau matra, yakni pengetshuan, penghayatan dan
pengamalan (kognitif, afektif dan psikomotor).

3) penilaian harus dilaksanakan secara terus me-~
nerus (berkesinambungen) baik di dalam kelas maupun di
luar kelas dan dilakukan tidak hanya dengan menggunakan
tes semata, tapi bila perlu dapat dilaksanaken dengan

menggunakan non tes geperti ; observasl dan wawancare.
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Dengan demikian manakala diurutkan perilaku atau
performance yang seyogyenya dilakukan ocleh guru dalam
melaksanakan penilaian hagil belajar siswa, maka dapat
dikemukaken sebagal berikut :

Pertams, menyusun kisi-kisi soal yang berpedoman
kepada pokok bahasan yang telaeh ditentukan dalam kuri -
kulum/GBPP dan rumusan-rumusan Tujuen Instruksional
yang telsh dituangkén atan dissmpaikan dalam proses
belajar mengajar.,

Kedua, menyusun butir tes atau goal yang mengacu
kepada Tujuan-tujuan instruksional khusus yang telah
diberikan selama proses belajar mengajar berlangsung.
Penyusunen goal-soal ini mempertimbangkan komposisi
jumleh soal untuk lingkup kognitif, afektif dan psiko -
motor,

Ketiga, melaksanﬁkan penilaian terhadap hasil
belajer siswa (peserta didik) secara berkelenjuten, mu-
lai dari penilaiesn selama proses belejar mengajar yakni
pre-tes, mid-tes dan post-tes sampai pada penilaian-pe-
nilaian sub-sumatif, mid smester dan akhir smester (su-
matif) serta EBTA,

Keempat, melaksanaskan penilaian secara kompre -
hensif (menyeluruh), yaitu mencekup lingkup pengetahuen
pemahaman dan penghayaten (kognitif, afektif den paiko-

motor).
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Kelima, melakukan penilaian tidak hanys dengan
menggunakan tes gemata, tapi Juga menggunakan jenis non
tes gepertl melalui pengematsn dan wawancars atau cara
lainnya, terutama untuk lingkup pengheyatan dan peng =
amalan (afektif dan psikomotor).

Keenam, mengadaken ateu melakukan tindak lanjut,
yakni delam bentuk : (&) perbaikan terhadap pelaksanaan
pengajaran (prosges belajar mengajar) yang skan datang,
(b) memberikan pelajaran remedial untuk siswe yang ku -
rang, dan (c) memberiken pelajaran enrichment untuk sis-

wa atau peserta didik yang pandai.,

Cs Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Mengajar
Perilekn gurn dalam mengajar bukanlah merupakan
fenomena yang berdiri gendiri, tapi perilaku yang diper-

lihatkan guru dalam mengajar merupakan interelasi dari

berbagai unsur atau faktor. Faktor tersebut ada yang
berasal dari delam dirl guru gendiri (internal) dan adea
pula yang datang dari luar diri guru (ekasternal), Kedua
faktor tersebut dapat mempengaruhi perilaku guru dalam
pelaksanaan tugas mengajar.

Mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perila-
ku guru dalam pelaksanaen tugas mengajer, Lee 3.Shulman

(Wittrock, 1986 : 6) menyatekan sebagai berikut :



53

ada empat faktor yang dapat mempengaruhi perila-
ku guru dalam mengajar, yaitu : (1) siswa, sekolah
dan masyarakat, (2) interaksi edukatif entara guru
den siswa dalam kelas, (3) hesil belajar, dan (4)
guru itu sendiri.

Lebih jauh pendapat yang dikemukakan oleh Lee S.
Shulman ini dapat disariker, sebagai berikut :

1) Paktor pertama, sigwa,sekolah dan masyarakat

dapat berupa : (a) pengeleman-pengalaman formatif siswa
geperti kelas sosial, umur dan jenis kelemin, (b) keca- .
kapan, pengetahuan, den sikap-sikap yang ditunjukan
giswa yang merupakan entry behavidrnya. Tentang unsur

sekolah dan masyarakat Lee S. Shulman menyebutken bebe-
rapa faktor seperti ; (a) kondisi sekolah, (b) besar
sekolah, (c¢) ketersediean fasilitas sekolah seperti ;
televisi pendidikan, buku teks, (d) susunan etnis masya-
rakat, (e) iklim dan cuaca.

2) Fektor kedua, interaksi edukatif guru dan sig-

wa dalam kelas berupa : berupe perubéhan tingkah laku

sigwa yang dapat diemati pada diri siaswe itu sendiri.
3) Faktor ketige, hasil belajar berupa : (a) ha-

8il belajar ates materi pelajaran, (b) sikap siswa ter-
hadap mata pelajaran, (e) keterampilan-keterampilen,
den kematangan pribadi,

4) Faktor keempat, guru itu gendiri yang menun -

juk pada:(a) pengalaman-pengalaman formatif guru berupa:
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kelas sosial, jenis kelamin dan umur, (b) pengalaman -
pengalaman yang diperoleh guru lewat latihan ateu pen -
didiken di perguruan tinggi, latihan-latihan yang 4i -
ikutinya lewat jalur istimewa, terutama latihan meng -
ikuti praktek kegurusn (praktek mengajar).
Berdasarkan pendapat Lee S, Shulman ini diketa

1

hui, bahwa faktor latar belekang pendidiken dan kondisi
sekolah merupakan hal yang depat mempengaruhi perilaku
atau performance guru dalam pelaksanaan tugas mengajar.
Sehubungan dengaen pengaruh dari latar belakang
pendidikan, E. Sasnbe-Pizdalsm tesisnya (1989) mengata-
kan bahwa :
Penampilen guru delam pelaksansan tugas mengajar
di sekolah, baik penampilan tahap awal pelsjaran,
meleksenakan pelajaran meupun tahap akhir pelajaran
sangat ditentukan oleh latar belakang pendidikan
guru sebagei pelaksane pengajaren termasuk pengalam

an belejarnya yang diperoleh dalam pendidiken pre -
jabatan dan pendidikan dalam jabatan guru.

Dengan demikian dapatlah dipahemi, behwa perila-
ku ateu performance guru dalem pelaksanaan tugas meng -
ajar dapat dipengaruhi oleh latar belekang pendidikan
dan pengelamen-pengalaman yang diperoleh selama belajar
dalem pendidikan guru dan selama telah bertugas sebagal

gura di lapangan,
Dalam pendidikan pra-jabaten dipersiapkan calon

guru yang memiliki seperangkat pengetehuan dan keteram -
pilan yang diperlukan untuk mengajar. Program pendidikan
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pra~-jabatan ini bertujuan mempersiaspkan para caion guru
yang memiliki kualifikaesi tertentu agar mampu melsksena-
kan_tugaa mengajar secara profesionel.

rendidiken dalem jabatan (in-gervice) lebih di =
arshkan untuk pengembangan dan peningkatan mutu mengajar
guru-guru yang sudeh bertuges di lepengan. Biasanya pen-
didikan esteu program ini berbentuk penataran, latihan,
kuraus:stau dalam bentuk pertemuan dan Musyawarah Guru
Bidang Studi (MGBS) den lain sebagainya.

Dengan mengikuti pendidiken pra-jabatan para ca -
lon guru diharapkan dapat menguasai berbagal macam pe ' -
ngetahuan dan keterampilan yang berhubungan dengan bl =~
dang keguruan serts memiliki kemampuan penyesuaian diri
terhadep tugasnya sebagal guru. Sehingga dengen demikian
calon guru tersebut betul-betul memenuhi kualifikasi
yang diharapkan, Sehubungan dengan ini Darji Darmodihar-
jo (1983 : 44) mengemukakan sebegai berikut :

...untuk mengembangkan program pendidiken guru periu
digunakan pendekatan yeng disebut Pendidikan Guru
Berdasarkan Kompetengi (PGBK). Pendekatan inl mem -
persyaratkan bahwa program pendidikan guru harus di-
desarkan atas, serta mengarah pada kompetensi profe-
gional yang memadal.

Progrem pendidikXen semecam ini mempersyaratkan
terlebih dshulu harus ditetapkan ataun ditentukan kompe ~
tensi apa yang perlu dimiliki oleh seorang guru itu se -
belum ie bertugas mengajar. Selanjutnya pade setiap
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akhir pelaksanaan program diadakan evaluasi apakah calon
guru yang mengikuti program telah memiliki kompetensi
gepertli yang dipersyaratkan,

Memperhatikan apa yeng telah diuraikan ini, jelas
lah kiranya bahwe program pendidikan pra-jabatan yakni
pendidikan formal yang diselenggarakan oleh Lembaga Pen-
didiken Tenaga Kependidiken (IPTK) di perguruan tinggi
dan pendidikan dalam jabatan (in-service) selams guru
telah bertuges di lapargan, semskin penting artinya dalam
mempersiapkan dan mengembangken serta meningkatkan kua -
litas mengajar guru., Cleh karena itu setiap calon gura
perlu mengikuti pendidiken pra-jabatan (program pendidik-
en di LPTK) yang memadai, agar dapat memenuhi kualifikae-
sl sebagai seorang guru yang profesional. Di samping itu
untuk meningkatken dan mengembangkan mutu mengajer serta
menyempurnakan perilaku mengajar diperlukan pula keaktif.
an guru dalam mengikuti gegala bentuk pendidikan, kursus
dan atan latihan gelama berada delam Jjabatan atau sgelanma
telah bertugas sebagai guru di sekolah, _

Keikut sertaan guru dalem pendidikan formal (pra-
jebatan) di Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)
dan pada pendidikasn dalam jabatan dimsksudkan untuk men—
jadikan guru itu betul-betul sebagai tenagas profesionel
yang dapat diandalkan dan dapat memenuhi herapan dunia

pendidikan masa kini, yaitu guru yang memiliki wawaasn
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luag tentang landasan kependidikan, menguasai metodologi
pengajaran dan pendidikan, menguasai bidang studi atau

bahan pengajaran, memahami keadasn siswa serta memiliki

kepribadian utama sebagal seorang guru. Kesemua kemampu-
an dan pengetshuan yang disebut di atas, mulai dari me -
miliki wawasan luas tentang landasen kependidiken sampai
kepada memiliki keperibadian yeng utema sebagai seorang
guru, terjalin dan terikat secara terpadu sebagai peri -
laku nyata (performance) pade diri seorang guru yang -
profesional. Seperti dilukiskan oleh C.E. Johnson (1980:
12) delam sebush bagan di bawah ini.

Perilsku
Kyata

ahan Landasan| Proses\ Penye
- /Pengajeren | Profesi | Prosges suaian

KEPRIBADIAN

Bagan 7. Unsur-unsur Kompetensi Guru



D. Pengertian, Peranan dan Kedudukan Pendidikan agams

Iglam di Sekolah

1. Pengertien dan Peranan Pendidikan Agama Islam

Dari berbagail literatur dijumpai pengertian yang
sama tentang pendidikan Iglam, yaitu suatu sistem ke -
pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang
dibutuhkan oleh hamba Allah, Oleh karena Islam mempedo-
mani seluruh aspek kéhidupan manusia muslim baik dunia-
wi maupun ukhrawi,

Menurut Departemen Agama Republik Indonesia
(1990 : 1) pengertisn, peranan den keduduken Pendidiken
Agama Islem di sekolah sebagai berikut :

Pendidiken Ageme Islem pada Sekolsh Dasar (SD),
Sekolah Menengah Tingkat Pertams (SMTP), Sekolah
Menengeh Tingkat Atas (SMT'A) merupskan bagian in -
tegral dari program pengajaran pada setisp jenlang
lembaga pendidikan tersebut gerta merupakan usshae
bimbingan dan pembinaan guru terhadap peserta didik
dalam memehami, menghayati dan mengamalkan ajaran
egama Islam sehingga menjadi manusia ysng tagwa dan
wargs negara yang baik. Dengan demikien, Pendidikan
Agama Isglam berperan membentuk manusia Indonesia

yang percays dan taqwa kepada Allah SWTP,, menghayati

dan mengamalken ajaran agamanya dalam kehidupan se-
hari-hari baik dalam kehidupan bermasyarskat, mempe-
pertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan
mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air
ager dapat menumbuhkan menusia-manusia pembangunan
yang dapat membangun dirinys sendiri serta bersama-
sama bertanggungjewab atas pembangunan bangsa.

Pengertian, peranan dan kedudukan Pendidikean

Agame Islam gseperti diungkepken di atas, memberikan
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implikasi :

1) bahwa pendidikan agema Islam merupskan salah
satu mata pelajaran atau bidang studi yang penting untuk
diajarkan pada sekolsh umum, mulai dari Sekolah Dasar
gampal ke Sekolah Menengah Tingkat Atsas,

2) bahwa pendidikan sgema Igslem bertujuan memben-
tuk peserte didik menjadi insan yang memiliki pengetshu-
an dan penghayatan yang tinggli terhadap ajaran agamanys
dan sekaligus dapat mengemalken sjaran agemanya itu dg -
lam kehidupen sehari-hari baik gecara pribadi maupun
bermasyarakat,

3) bahwa pendidikan agama Islam sebagai bagian
integral dari progrem pengaejaran di sekolah berperan da-
lam menunjang tercapainya tujuan pendidikan nasional.

Dari pengertian dan implikagi yang dikemukakan di
atas, jelas bahwa peranan utama pendidikan agame Iglam
membawa dan mengantar serta memdina peserta didik menja-
di warga negars Indoneaia yang baik dan seksaligus umat
yang ta'at beragame, Dengan demikian pendidikan agama
Iglam memiliki peranan ganda, yaitu disatu pihak menja -
dikan peserta didik sebagai warga negara yang memiliki
loyalitas nasional dan dipihsk lain menjadikan pegerta
didik sebagal warga negara yang memiliki integritas di -
niysh,
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2. Kedudukan Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Di negara Republik Indonesia, pendidikan agama
Islam merupekan bagian integral dari program pendidikan
sekolah, FPeran dan fungsinya semakin menonjol seiring
dengan tuntuten kemajuan dan pembaharuan serta penye -
gsuaien kurikulum sekolsh, yang mensyaratken agar para
lulusanﬁya memlliki kesiapan pengetahuan dan keterampil-
an memadal yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari
heri baik dalam kehidupen pribadi maupun kehidupan ber-
masyarakat dan bernegara.

Tujuan pendidikan agama Islam di sekolah-gekolah
umum adelah untuk meningkaetkan penghayatan dan peng . -
amalen siswa tentang agama yang disnutnya delam kehidup-
an gehari-hari, baik delam kehidupan pribadi maupun da -
lam kehidupan bermasyarskat dan bernegara (Depdikbud RI:
1990 , 10).

-dntuk meningkatkean serta mewnjudkan kehadirs
an pendidiken agama Islam di lingkungan gsekolah umum,
meke pemerinteh Republik Indonesia semenjek awal kemer -
dekaan telah menempatken pendidikan agama Islam sejajar
dengan mata pelajaran atau bidang studi lein dalem prog-
ram pengajaran di sekolah,

Fakta sejarah yang berhubungan dengan spa yang di-
ungkapkan di atas dapat diuraikan sebagai berikut :



Selanjutnya pada tahun 1950, kedudukan pelajaran
agama diperkuat dengan dimasukannya ke dalam Undang-Un -
dang Nomor 4 tabun 1950 (Jjo.No. 12 tahun 1954) tentang
Dagsar-Dagar Pendidikan dan Pengajaran di sekolah, Passl
20 dalam undang-undang ini menetapkan : (1) dalam seko -
lah-gsekolah negeri diasdekan pelajaran agama; orang tua
murid yang menetapkan asnaknya akan mengikuti pelajaran
tersebut; (2) care mengajerkan pengsajeran agama di seko=-
lah«gekolah negeri diatur delem peraturan yang ditetap -
kan oleh Menteri Pendidiken Pengejaren dan Kebudayaan
bersama Menteri Agema Republik Indonesia. Peraturan ini
pada tahun 1951 diperjelas dengan keluarnya Petunjuk Pes.
laksanaspnya berupa Peraturan Bersama Menteri Pendidikan
Pengsjaran den Kebudayaan dan Menteri Agama, yeng inti -
nye memperkust kedudukan pendidikan agama pada sekolah -
sekolsh umunm.

Delam mese Orde Baru, kedudukan pendidikan agama
gemakin lebih kuat dan mantap bila dibandingkan dengan
keadasn sebelumnya, Melalui beberapa keli Ketetapan Ma-
jelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) yaitu tehun 1973,1978,
1983 dan tahun 1988 kedudukan Pendidikan Agama itu tetap
dipertahankaen dan ditingkatkan, walaupun dengen susunan
redaksional yang agek berbeda, Dengan meningkatnya kedu-
dukan pendidiken agame delam ketetapan MPR, sejak dike .”

luerkannys Rencena Pendidiken tahun 1946, Pendidiksn
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Agams mulai diajarkan sejak kelas I Sekoleh Dasar (SD),
dan sejak permulaan tehun tujuh puluhan angka nilsi pen-
didikan egama ikut menentukan kenaikan kelas dan lulus -
nysa murid-murid.

| Axhirnya pada tahun 1989 keluarlah Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Dalam Undang-Undang ini kedudukan
pendidiken agema semakin mantep. Isi kurikulum setiap
jenis, jalur den jenjeng pendidiken wajib memuat pendi -
dikan agama, Pendidikan agama merupeken usaha untuk mem-
perkuat imen den ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
sesuai dengan agema yeng dianut oleh peserta didik yang
bersangkutan dengen memperhatiken tuntutan untuk menghor-
mati agama lain dalam hubungan kerukunan anters umat ber-
agema dalam magyarakat untuk mewujudkan persatusn nasio-
nal, Tenaga pengajar atau guru untuk mata pelajaran aga-
ma harus beragama sesuai dengen sgama yang disjarkan dan
agama peserta didik yang bersangkutan.

Berdasarkan uraian secara kronologis tentang usa-
ha-usaha yeng dilakuken pemerintah Republik Indonesia da-
lam bideng pendidiken agama Islam itu, jelaslah bahwa ke~
duduken pendidikan agama Isglem dalam program pengajaran d
di sekolah-sekolah umum cukup penting, terutama dalam
upaye membangun sumber deysa manusia untuk mencapsi tujuan

pendidiken nasional.
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B, Hasil-Hagil Penelitian yang Relevan

Berikut ini akan dikemukskan beberapa hasil pene-
litian yang relevan, terutame yang dapat memberikan du -
kungan pada permasalshan, metode dan materi penelitian,
Hagil-hasil penelitien yang diungkapkan selanjutnya di -
harapkan dapat dijadikan sebagei salah satu bahan ben -
dingan untuk membahas masalah-masslah dalam penelitian
atau studi yang dilakuksn ini. Penelitian terdshulu yang
khusus membahes tentang perilaku mengajar guru agama pa-
da sekolah-sekolah umum diakui memang belum banysk dila-
kuken, akan tetapl penellitian sejenis berhubungen dengan
aspek~aspek yang diteliti serta pela penelitian yang di-
gunakan ternyata telah banyak dipublikasi,

Pada tshun 1983, Sanusi Latif dan kawan-kawan me-
lakukan penelitian terhadsp pelaksanaen pendidikan agams
Islam pada Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) Unum
se Sumatera Barat., Penelitian tersebut menemukan, antars
lain : (1) sarana penunjang dalam pelaksanaan kurikulum
pendidikan agama pada Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
(SLTP) Umum di Sumatera Barat dirasaksn masih kurang se-
Xali, seperti penyedisen alat peraga yang relevan dengan
pengajaran ageme, buku sumber dan buku pedomen, dan lain
lain, (2) sebagian besar guru agams pada Sekolah Lanjut-
an Tingkat Pertama (SLTP) Umum di Sumatera Barat telah
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mempunyai buku pedoman pelaksansan kurikulum pendidik. .
an agame, dan juga sudah mempunyai kurikulum pendi-

dikan agama 1975. Kurikulum tersebut telah diterapkan
pada setiap tingkat dan sekolah, serta sebagian besar
telah mencapai target. Di samping itu, mesih ada guru
agama yang belum mengerti terhadap buku pedoman dan ku-
rikulum pendidiken agama 1975, dan juga masih ada yang
belum dapat mencapai target pelaksanaannya; disebabkan
oleh karena waktu yang tersedia gedikit atau pendek;
(¢) penelitian ini juge menemukan adanya hubungen yeng
meyekinkan antare tingkat dan jenis ijazah yang dimili-
ki oleh guru-guru agame dengan proses belajar mengajar.
Selanjutnye penelitian ini Juga dapat menemukan adanya
hubungan anteras jumlsh kali (frekuensi) penataran PPSI
yang diikuti oleh guru-guru agama dengan proses belajar
mengajer. Di samping itu, penelitian ini menemukan pula,

bahwa pada umumnys guru-guru agame SLTP Umum di Sumaters

Barat bversifat "feacher céﬁteréd, maksudnya lebih banyak
waktu yang tersedia habis oieh kegiatan guru, dan ku -
rang memberi kegiatan_kepada murid. Guru agama_pada”
umumnyea bercerita ateu berceramah dan murid mendengarkan

saje (paling banyak diselingi dengan kegiatan mencatat).

Selanjutnya Syafrizal MS pada tahun 1990 mencoba
melihat sisi lain dari yang sudeh dilskukan oleh Sanusi
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Latif dan kawan-kawan, Sanusi Latif den kawan-kawan me -
lihat pelaksansen pendidiken agems Islam di SLTP, sedang
kan Syafrizal MS menujukan studinya terhadap pelsksanaan
pendidiken pada lembaga yang menghesilkan atau mendidik
guru-guru agama yang bertugas pada SLTP tersebut., Studi
Syafriial MS tentang pelaksansan Sistem Kredit Smester
(SKS) pada Fakultas Tarbiyah IAIN Imam Bonjol Padeng,
yang menemukan antara lain : (1) dosen belum dapat me -
laksanakan SKS sebagaimana mestinya, karena mereka belum
memahami sistem tersebut secars penuh, antara lain me -
ngenai sistem evaluasi, metodologi dan mekanisme perku -
lishan, (2) SKS dirasakan berat oleh mahasiswa, karena
banysknys beban tugas yang mesti dikerjakannyas, antara
lein karena pengaturan waktunya yang belum efektif, Jja~
rangnye mahasiswa berkonsultasi dengan penasehat akade -
mis, serta keterbatasan ruangan dosen dan perpustakaan.
Selanjutnya, penelitian-penélitian lain yang ada
hubungan dengan espek masalah yang dikaji oleh studi indi
geperti yang dilakukan oleh Waskito Tjiptosasmito (1978:
9-12). Penelitiannyas membahas antera lain kaitan antara
guru=guru yang telah memperoleh pendidikan dalam jabatan
(penataran dan latihan)} dengan penampilan dalem mengajar,
Kesimpulan dari studi Waskito Tjiptosasmito tersebut se-
cara gingkat, antara lain mengungkepkan bahwa ternyata

penataran guru secares meyakinkan mempunyei pengaruh ter-
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hedap perubahan perilaku guru (performance) sewsktu me -
reka kembali bertugas ke sekolah masing-mesing. Dengan
demikian temuan penelitian ini memperkuat. pandangen bah-
wa pendidikan dalam jabatan (in-service training) mela -
lui penataran dan latihen-latihan perlu dilskukan mana -
kala ingin meningkatkan mutu mengajar dan memperbaiki
perilaku (performance) mengajar guru.

Moegiadi dan kawan-kawan pada tahun 1976 menemu -
kan pula dari hasil penelitiannya, antara lain sebagai
berikut : (1) semakin tinggi pendidikan guru, semakin
baik pula penampilannya dalam mengejar dan menghasilkan
anak-anek dengen prestasgi belajar yang lebih tinggi pula
daripada mereka yang berpendidiken kurang, (2) penampil-
an seperti point satu di atas ternyata tidak dapat dila-
kukan oleh guru yang berpendidikan kurang termasuk mere-
ka yang hanya mengikuti penataran guru, seperti PGSLP
yeng dilakukannhenys daslam waktu rélatif-aingkat.

Pada tahun 1989,E Sasube T dalam temuan studinye
mengungkapkan antara lain, sebagai berikut : (1) penam-
pilan guru pendidiken umum ysitu : gura PMP, agama,olsah
raga dan kesehatan dan kesenian pada SMP Negerli 12 Kodya
Bandung pada tahap awal pengsjaran legg maju, sehingga
kurang menjamin kesiapen siswa menerima pelajaran baru,
(2) dalam melsksanakan pengajaran di kelas (tahap in -
struksional) penampilan guru-guru bidang studi PMP,aga-



67

ma, olah raga/keschatan dan kegenian Juga tergolong be -
lum maju, sehingga kurang menjamin mutu proses penysajien
pelajaran, (3) penampilan guru dalam mengakhiri pelajar-
an juge magih tergolong 22122 maju, sehingge kurang men-
jamin pemantapan pengetahuasn yang dimiliki giswa,

_Secara_umum bilg dilihat dari_pengmpilgn guru
menurut bideng studi, mska guru PMP relatif lebih baik
atau lebih seaugi penampilannye baik pade tahap awal pe-
lajaran, dalam_melakganakap pengajaran ataupun dalam
mengakhiri pelajaran, karena lebih_lengkap dan lebih
utuh menampilken aktivitas-aktivitas yang seharusnya &i—
lakukaen pada setiap tahapan. _ .

Di semping itu, penelitian E Sasube T, tentang
gtudi penampilan guru_pendidikan umum dalam pelaksanaan
tuges mengajar ini juga menemukan, bahwa penampilan gu-.
ru dalam pelaksanaan tugas menggjar di sekolesh, baik
penampilan tehap awal pelajaran, melaksanaken pelajaran
maupun tahep akhir pelajaran sangat ditentukan oleh la-
tar belakang pendldikan guru sebagai pelaksana peng -
ajaran termasuk pengalamen belajarnya yang diperoleh
dalem pendidikan pra-jabatan dan pendidikan dalam ja -
batan guru (setelah ia bertugas jadi guru).





